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ABSTRAK 

 

Fatmariani (2008/02201). Pengaruh Struktur Kepemilikan, Debt Covenant 

dan Growth Opportunities Terhadap Konservatisme Akuntansi pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Skripsi. 

Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Padang. 

2013 

Pembimbing  : I.  Nelvirita, SE, M.Si, Ak 

   II. Charoline Cheisviyanny, SE, M.Ak 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji: 1) pengaruh struktur kepemilikan 

manajerial terhadap konservatisme akuntansi, 2) pengaruh debt covenant terhadap 

konservatisme akuntansi, 3) pengaruh growth opportunities terhadap 

konservatisme akuntansi. 

 Jenis penelitian ini digolongkan sebagai penelitian yang bersifat kausatif. 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2007 sampai 2010. Sampel ditentukan berdasarkan metode 

purposive sampling, sebanyak 35 perusahaan. Data diperoleh dari Indonesian 

Capital Market Directory (ICMD) dan melalui situs www.idx.co.id. Teknik 

analisis data dengan menggunakan regresi linear berganda dan uji t. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 1) Struktur kepemilikan manajerial 

berpengaruh signifikan negatif terhadap konservatisme akuntansi ditunjukkan 

dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, nilai koefisien β bernilai negatif yaitu -

0,533 (H1 diterima). 2) Debt covenant tidak berpengaruh signifikan negatif 

terhadap konservatisme akuntansi ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 0,012 < 

0,05, nilai koefisien β bernilai positif yaitu 2,559 (H2 ditolak). 3) Growth 

opportunities berpengaruh signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi 

ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 0,010 < 0,05, nilai koefisien β bernilai 

positif yaitu 2,626 (H3 diterima). 

Dalam penelitian ini disarankan: 1) Untuk peneliti berikutnya yang tertarik 

untuk meneliti judul yang sama sebaiknya menambahkan variabel lain, karena 

dari model penelitian yang digunakan, diketahui bahwa variabel penelitian yang 

digunakan dapat menjelaskan sebesar 18,1%. 2) Jangka waktu penelitian 

sebaiknya dapat diperpanjang agar tren setiap tahunnya dapat tercakup dalam 

penelitian dan dengan jumlah sampel perusahaan yang lebih besar.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan menggambarkan 

kinerja manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaannya. Informasi 

yang disampaikan melalui laporan keuangan ini digunakan oleh pihak internal 

dan pihak eksternal dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan 

tersebut penting bagi pihak eksternal, karena kelompok ini berada dalam 

kondisi yang paling besar ketidakpastiannnya. Para pengguna internal 

memiliki kontak langsung dengan entitas atau perusahaannya dan mengetahui 

peristiwa-peristiwa signifikan yang terjadi, sehingga tingkat ketergantungan 

terhadap informasi akuntansi tidak sebesar para pengguna eksternal. Oleh 

karena itu, perusahaan publik berkewajiban menerbitkan dan menyajikan 

laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan 

sumber daya.  

Laporan keuangan disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) yang telah disusun oleh badan yang berwenang dalam menyusun 

standar (di Indonesia adalah Ikatan Akuntansi Indonesia). Menurut Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI, 2009) tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja perusahaan serta 

perubahan posisi keuangan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Oleh karena itu, informasi laporan
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yang berkualitas adalah terbebas dari rekayasa dan menyajikan informasi 

yang sebenarnya sesuai dengan fakta agar tidak merugikan semua pihak yang 

menggunakannya. 

Dalam Standar Akuntansi Keuangan, terdapat beberapa metode 

akuntansi yang menerapkan prinsip konservatisme. Misalnya, PSAK No. 14 

mengenai persediaan dan pilihan dalam menghitung biaya persediaan, PSAK 

No. 16 mengenai aset tetap dan pilihan dalam menghitung biaya 

penyusutannya., PSAK No. 19 mengenai aset tidak berwujud dan pilihan 

dalam menghitung amortisasinya dan PSAK No. 20 mengenai biaya riset dan 

perkembangan. Pilihan metode akuntansi yang terdapat dalam SAK akan 

berpengaruh terhadap angka yang disajikan dalam laporan keuangan, 

sehingga dapat dikatakan bahwa secara tidak langsung prinsip konservatisme 

ini mempengaruhi hasil dari laporan keuangan tersebut (Sari dan Adhariani, 

2009). 

Financial Accounting Standard Board (FASB) dalam Statement of 

Financial Accounting Concept (SFAC No.2) menyebutkan bahwa 

karakteristik kualitatif suatu informasi yang utama adalah kualitas relevansi 

dan keandalan. Keandalan informasi dapat dinilai dari informasi tersebut 

terbebas dari kesalahan, penyimpangan dan disajikan dengan jujur. 

Keandalan diperlukan oleh pengguna atau pribadi-pribadi yang tidak 

memiliki cukup waktu dan keahlian untuk memeriksa isi sebenarnya dari 

informasi laporan keuangan tersebut. 
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Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.1 Tentang Penyajian 

Laporan Keuangan, Paragraf ke 7 (Revisi 2009) menyatakan bahwa tujuan 

laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 

kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan 

keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka 

mencapai tujuan tersebut, laporan keuangan menyajikan informasi mengenai 

entitas yang meliputi aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban termasuk 

keuntungan dan kerugian, kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam 

kapasitasnya sebagai pemilik, dan arus kas. 

Informasi laba adalah fokus utama dalam pelaporan keuangan yang 

menyediakan informasi mengenai kinerja keuangan suatu perusahaan selama 

satu periode tertentu. Pengguna laporan keuangan, terutama investor dan 

kreditor dapat menggunakan informasi laba dan komponennya untuk 

membantu mereka dalam mengevaluasi kinerja perusahaan, mengestimasi 

daya melaba dalam jangka panjang, memprediksi laba di masa yang akan 

datang dan menaksir risiko investasi atau pinjaman kepada perusahaan 

(Juanda, 2007). Untuk mewujudkan manfaat tersebut, maka diperlukan 

prinsip-prinsip akuntansi yang akan menghasilkan angka-angka yang relevan 

dan reliabel. 

Salah satu prinsip yang dianut dalam proses pelaporan keuangan 

adalah prinsip konservatisme. Penggunaan prinsip ini didasarkan pada asumsi 
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bahwa perusahaan dihadapkan pada ketidakpastian ekonomi di masa 

mendatang, sehingga pengukuran dan pengakuan untuk angka-angka tersebut 

dilakukan dengan hati-hati dan akuntabel. Konservatisme merupakan prinsip 

akuntansi yang jika diterapkan akan menghasilkan angka-angka pendapatan 

dan aset cenderung rendah, serta angka-angka biaya cenderung tinggi. 

Akibatnya, laporan keuangan akan menghasilkan laba yang terlalu rendah 

(understatement). Kecenderungan seperti itu terjadi karena konservatisme 

menganut prinsip memperlambat pengakuan pendapatan serta mempercepat 

pengakuan biaya. 

Suwardjono (2005) menyatakan bahwa tindakan kehati-hatian tersebut 

diimplikasikan dengan mengakui biaya atau rugi yang mungkin akan terjadi, 

tetapi tidak segera mengakui pendapatan atau laba yang akan datang 

walaupun kemugkinan terjadinya besar. Pelaporan yang bersifat kehati-hatian 

tersebut seringkali disebut dengan konservatisme akuntansi.  

Mayangasari dan Wilopo (2002) menyatakan bahwa konservatisme 

merupakan konsep akuntansi yang kontroversial dan membuktikan bahwa 

konservatisme akuntansi memiliki relevansi nilai, yang berarti akuntansi 

bermanfaat dalam memprediksi kondisi keuangan di masa mendatang. Di lain 

pihak para penyusun standar mengindikasikan bahwa konsevatisme tidak 

diharapkan keberadaannnya dalam menyusun laporan keuangan. Prinsip ini 

menyebabkan laporan keuangan menjadi bias sehingga terjadi kesalahan 

dalam interpretasi kondisi ekonomi perusahaan. Pendapat ini dipicu oleh 

defenisi akuntansi yang mengakui biaya da rugi lebih cepat, mengakui 
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pendapatan dan untung lebih lambat, menilai aset dengan nilai yang terendah, 

dan kewajiban dengan nilai yang tertinggi (Basu, 1997). 

Penggunaan konservatisme akuntansi dilakukan untuk mengurangi 

risiko dan penggunaan optimisme yang berlebihan yang dilakukan oleh 

manajer dan pemilik perusahaan. Tetapi dalam penggunaannya, 

konservatisme tidak dapat digunakan secara berlebihan karena dapat 

mengakibatkan kesalahan dalam laba atau rugi periodiknya yang tidak 

mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang sebenarnya akan 

mengakibatkan keraguan dalam kualitas pelaporan, sehingga kurang dapat 

mendukung dalam pengambilan keputusan dan dapat menyesatkan pihak 

pengguna laporan keuangan. 

Menurut Watts (2003) dalam Sari dan Adhariani (2009), 

konservatisme dapat diukur dengan menggunakan tiga bentuk pengukuran 

yaitu net asset measures, earning/accrual measure dan earning/stock relation 

measure. Pengukuran konservatisme yang digunakan adalah earning/accrual 

measure yaitu non operating accrual. Komponen Non operating accrual 

(pada sisi aset) yang utama adalah aktiva tetap dan aktiva tidak berwujud. 

Terdapat subjektivitas yang cukup terlibat di awal keputusan dimana biaya 

dikapitalisasi baik untuk aktiva tetap dan aktiva tidak berwujud. 

Konservatisme akuntansi cenderung terjadi karena adanya perilaku 

manajer dalam membuat keputusan. Keputusan untuk menggunakan metode 

konservatif atau tidak, akan ditentukan oleh beberapa faktor. Seperti yang 

diteliti oleh Lasdi (2008) yang menguji usulan dari Watts (2003a) bahwa 
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konservatisme akuntansi muncul dari insentif yang berkaitan dengan kontrak 

hutang (debt covenant), serta beberapa faktor lain yang mempengaruhi 

konservatisme seperti disebutkan oleh Widya (2005) antara lain adalah 

struktur kepemilikan dan growth. 

Struktur kepemilikan merupakan salah satu faktor intern perusahaan 

yang menentukan kemajuan perusahaan. Pemilik (pemegang saham) 

merupakan penyedia dana yang dibutuhkan perusahaan. Struktur kepemilikan 

perusahaan dapat dibagi menjadi dua yaitu struktur kepemilikan institusional 

dan struktur kepemilikan manajerial (Saptantinah, 2005).  

Kepemilikan institusional merupakan saham dalam suatu perusahaan 

publik yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan besar lainnya, bank, 

institusi-institusi tertentu yang dapat mengontrol operasi atau kebijakan 

perusahaan, yang diukur dengan membandingkan jumlah saham yang 

dimiliki institusi dengan total saham perusahaan tersebut yang beredar di 

pasar (Beiner et al, 2003). 

Menurut Ratna (2008), kepemilikan manajerial adalah jumlah saham 

perusahaan-perusahaan publik yang dimiliki oleh individu-individu atau 

kelompok elit yang berasal dari dalam perusahaan yang mempunyai 

kepentingan langsung terhadap perusahaan. Kepemilikan manajerial ini 

dihitung dengan membandingkan jumlah saham yang dimiliki oleh manajerial 

dengan jumlah total saham perusahan tersebut yang beredar di pasar. 

Besar kecilnya jumlah kepemilikan saham manajerial dalam 

perusahaan dapat mengindikasikan adanya kesamaan (congruance) 
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kepentingan antara manajemen dengan pemegang saham. Perusahaan dengan 

jumlah kepemilikan saham oleh manajerial yang besar seharusnya 

mempunyai konflik keagenan yang rendah dan biaya keagenan yang rendah 

pula.  

Lafond dan Roychowdhury (2007) dalam Fitri (2010), menyatakan 

bahwa biaya keagenan timbul karena usaha manajer untuk memindahkan 

kekayaan perusahaan pada dirinya dan mengabaikan peran utamanya, yaitu 

mengatur perusahaan secara efektif serta menciptakan nilai bagi pemegang 

saham. Semakin rendah kepemilikan manajerial maka permintaan ditetapkannya 

akuntansi konservatis semakin tinggi. Oleh karena itu, konservatisme muncul 

sebagai suatu mekanisme potensial yang dapat digunakan untuk mengatasi 

masalah keagenan antara manajer dan pemegang saham karena adanya 

pemisahan fungsi kepemilikan dan pengendalian perusahaan.  

Kontrak utang (debt covenant) merupakan perjanjian untuk 

melindungi pemberi pinjaman dari tindakan-tindakan manajer terhadap 

kepentingan kreditor, seperti pembagian deviden yang berlebihan, atau 

membiarkan ekuitas di bawah tingkat yang telah ditentukan. Debt covenant 

hypothesis memprediksikan bahwa manajer ingin meningkatkan laba dan 

aktiva untuk mengurangi biaya kontrak utang ketika perusahaan memutuskan 

perjanjian utangnya.  

Untuk mengidentifikasi debt covenant adalah dengan menggunakan 

proksi dari tingkat leverage. Rasio-rasio leverage menunjukkan besarnya 

modal yang berasal dari pinjaman (modal asing) yang dipergunakan untuk 

membiayai investasi dan operasional perusahaan. Rasio leverage dihitung 
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dengan membandingkan total utang dengan total aset perusahaan. Qiang 

(2003) dalam Lasdi (2009) menyatakan bahwa leverage merupakan proksi 

bagi kecenderungan perusahaan untuk melanggar perjanjian utang. Semakin 

tinggi leverage menunjukkan semakin tinggi probabilitas ex ante dari 

pelanggaran utang, sehingga semakin kuat insentif untuk menaikkan laba. 

Jadi, debt covenant yang diproksikan dengan leverage berpengaruh negatif 

terhadap konservatisme akuntansi. 

Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan 

meningkatkan size-nya (Kaliapus dan Trombley, 2001). Perusahaan yang 

sedang bertumbuh cenderung akan memilih konservatisme akuntansi karena 

perhitungan laba yang lebih rendah daripada menggunakan akuntansi optimis 

yang perhitungan labanya lebih tinggi. Hal itu dapat terjadi karena perusahaan 

menggunakan cadangan tersembunyinya untuk meningkatkan investasi yang 

secara tidak langsung cadangan tersembunyi tersebut dapat digunakan untuk 

meningkatkan investasi dan mengurangi laba pada periode tersebut. 

Watts (2003) dalam Widya (2005) menyatakan bahwa perusahaan 

yang bertumbuh cenderung untuk menurunkan laba dengan tujuan untuk 

meminimalkan biaya kontrak, litigasi, pajak dan politik yang bermanfaat bagi 

perusahaan untuk mengurangi biaya keagenan dan mengurangi pembayaran 

yang berlebihan kepada pihak-pihak manajer, pemilik saham, pengadilan dan 

pemerintah. Perusahaan besar memiliki tarif pajak yang lebih tinggi, tetapi 

perusahaan besar juga memperoleh manfaat politis yang lebih besar 
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(perjanjian dengan pemerintah yang menguntungkan dan pembatasan impor) 

sebagai kompensasi dari tarif pajak yang tinggi. 

Salah satu hal yang dapat memicu manajer untuk melakukan 

penurunan laba (laporan keuangan disajikan cederung konservatif) adalah 

keinginan untuk meminimalkan risiko politik (Scott, 1997: 203). Maka 

perusahaan bertumbuh yang berhadapan dengan biaya politik, cenderung 

untuk menerapkan konsep akuntansi konservatif untuk menghindari 

perekayasaan penurunan laba dengan tujuan untuk meminimalkan biaya 

politik. Oleh karena itu, perusahaan yang bertumbuh (growth opportunities) 

akan cenderung memilih akuntansi yang konservatif.  

Contoh dari konservatisme akuntansi diskresioner adalah pengakuan 

laba yang ditangguhkan dari Microsoft yang berkaitan dengan penjualan 

piranti lunak (Tong, 2005 dalam Lasdi, 2009). Pengakuan pendapatan yang 

ditangguhkan didasarkan pada estimasi subjektif dari biaya ekspektasian 

untuk memberikan jasa upgrades dan customer support di masa depan, dari 

pada mengakui seluruh pendapatan penjualan piranti lunak dalam periode kini 

sebagai penerimaan penjualan. Pendapatan yang ditangguhkan kemudian 

diakui dalam periode berikutnya ketika upgrades dan customer support 

benar-benar direalisasikan. 

Hal ini menujukkan bahwa manajer dapat memilih metode yang dapat 

diterapkan dalam kondisi/ transaksi yang sama, sehingga memungkinkan 

perusahaan menggunakan metode yang dirasa paling tepat. Kebebasan 

memilih standar akuntansi dapat mengahasilkan angka-angka berbeda dalam 
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laporan keuangan yang pada akhirnya akan menyebabkan laba yang 

cenderung konservatif.  

Penelitian tentang konservatisme telah banyak dilakukan.  Penelitian 

yang dilakukan oleh Widya (2005), yaitu tentang analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pilihan perusahaan terhadap akuntansi konservatif. Hasil yang 

diperoleh yaitu struktur kepemilikan mempengaruhi pilihan perusahaan 

terhadap konservatisme akuntansi, debt covenant hypothesis diproksikan 

dengan utang jangka panjang panjang/ aset tidak memiliki pengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi, dan perusahaan yang tumbuh umumnya akan 

memilih akuntansi yang konservatif. 

Penelitian  yang dilakukan oleh Lafond dan Roychowdury (2007) dan 

Ratna (2008) menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

signifikan positif terhadap laporan yang konservatis. Namun, Fitri (2010) 

menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat konservatisme yang diukur baik menggunakan 

ukuran akrual maupun menggunakan ukuran nlai pasar. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mayasari (2010), yaitu 

tentang pengaruh corporate governance dan tingkat pertumbuhan perusahaan 

terhadap akuntansi konservatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

tingkat pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

akuntansi konservatif. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Astarini (2011), yaitu 

tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan perusahaan 
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terhadap konservatisme akuntansi. Hasil yang diperoleh yaitu struktur 

kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi, 

sedangkan debt covenant dan pertumbuhan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap konservatisme akuntansi.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan telah oleh Astarini (2011) adalah struktur kepemilikan. Dimana 

Dwi menggunakan struktur kepemilikan publik, namun peneliti menggunakan 

struktur kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan 

saham perusahaan oleh manajer atau dengan kata lain manajer tersebut 

sekaligus sebagai pemegang saham, sehingga dapat menyelaraskan 

kepentingannya untuk mengembangkan perusahaan.  

Seperti penelitian sebelumnya, penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan publik sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Hal ini dilakukan dengan alasan bahwa perusahaan publik sektor 

manufaktur merupakan kelompok yang dominan pada seluruh perusahaan 

yang terdaftar di BEI, selain itu juga perusahaan manufaktur cukup sensitif 

terhadap setiap kejadian (Gantyowati, 1998).  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diketahui bahwa pilihan 

terhadap konsevatisme akuntansi sangat penting terutama bagi pengguna 

informasi keuangan dalam memprediksi dan mengambil keputusan. Hal inilah 

yang membuat peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 

Struktur Kepemilikan, Debt Covenant dan Growth Opportunities 
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Terhadap Konservatisme Akuntansi pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia ”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar pengaruh struktur kepemilikan manajerial terhadap 

konservatisme akuntansi? 

2. Seberapa besar pengaruh debt covenant terhadap konservatisme 

akuntansi? 

3. Seberapa besar pengaruh growth opportunities terhadap konservatisme 

akuntansi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Pengaruh struktur kepemilikan manajerial terhadap konservatisme 

akuntansi. 

2. Pengaruh debt covenant terhadap konservatisme akuntansi. 

3. Pengaruh growth opportunities terhadap konservatisme akuntansi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 
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Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dan sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan yang secara teoritis dipelajari penulis diperkuliahan. 

2. Bagi perusahaan 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan pencatatan 

akuntansi dengan menggunakan prinsip konservatisme. 

3. Bagi investor dan calon investor 

Mampu membantu investor dan calon investor supaya berhati-hati  

terhadap laporan keuangan yang dikeluarkan perusahaan sehingga tidak 

melakukan kesalahan dalam pengambilan keputusan investasi serta 

memberikan pemahaman tentang manfaat informasi dalam laporan 

keuangan sebagai ukuran kinerja suatu perusahaan. 

4. Sebagai referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya yang akan 

mendalami masalah konservatisme akuntansi di Indonesia.
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Konservatisme Akuntansi 

a. Pengertian 

Dalam penyajian laporan keuangan, akuntan dapat memilih metode 

akuntansi apa yang akan diterapkan. Konservatisme akuntansi menyatakan 

bahwa apabila ada beberapa alternatif akuntansi maka alternatif yang 

seharusnya dipilih adalah alternatif yang paling kecil kemungkinannya 

untuk melaporkan aset atau pendapatan lebih besar dari yang seharusnya 

(overstate). 

Konservatisme timbul karena adanya kecenderungan dari pihak 

manajemen untuk melaporkan aktiva bersih pada nilai terendah. 

Konservatisme saat ini lebih dikaitkan dengan kehati-hatian. Dewi (2004) 

menyatakan bahwa konservatisme merupakan reaksi hati-hati menghadapi 

ketidakpastian yang melekat dalam perusahaan untuk mencoba 

memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko inheren dalam lingkungan 

bisnis sudah cukup dipertimbangkan. Ketidakpastian risiko harus 

dicerminkan dalam laporan keuangan agar nilai prediksi dan kenetralan 

dapat diperbaiki. Pelaporan yang didasari kehati-hatian akan memberi 

manfaat untuk semua pemakai laporan keuangan (Almillia, 2005). 

Konservatisme menggambarkan sebagai reaksi yang hati-hati terhadap
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ketidakpastian untuk menjamin bahwa ketidakpastian dan risiko yang 

melekat dalam situasi bisnis tersebut dikendalikan dengan baik (SFAC No. 

2, FASB 1980, Glossary of Terms). Tetapi definisi ini masih samar dan 

tidak menggambarkan bagaimana akuntan sesungguhnya menghadapi 

konservatif. Hal tersebut sependapat dengan Lasdi (2008) meskipun 

konservatisme akuntansi merupakan konsep penting dalam pelaporan 

keuangan, namun tidak ada satupun definisi yang bersifat otoritatif dalam 

literatur akuntansi. 

Soewardjono (2005: 245) menjelaskan bahwa: 

“Konservatisme adalah sikap atau aliran (mahzab) dalam menghadapi 

ketidakpastian untuk mengambil tindakan atau keputusan atas dasar 

munculan (outcome) yang terjelek dari ketidakpastian tersebut.” 

 

Jika akuntansi menganut konsep dasar konservatisme, dalam 

menyikapi ketidakpastian, akuntansi (penyusun standar) akan menentukan 

pilihan perlakuan atau prinsip akuntansi yang didasarkan pada munculan 

(keadaan, harapan, kejadian, atau hasil) yang dianggap kurang 

menguntungkan. Seandainya pada saat sekarang penyusun standar harus 

memutuskan ketentuan untuk mengakui rugi piutang tak tertagih pada 

akhir tahun atau tidak (walaupun belum pasti terjadi), akuntansi akan 

memutuskan untuk mengakui rugi tersebut. Implikasi konsep ini terhadap 

pelaporan keuangan adalah bahwa pada umumnya akuntansi akan segera 

mengakui biaya atau rugi yang kemungkinan besar akan terjadi tetapi tidak 

mengantisipasi (mengakui lebih dahulu) untung atau pendapatan yang 

akan datang walaupun kemungkinan terjadinya besar. 
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Pada umumnya konservatisme digunakan untuk mengartikan 

bahwa para akuntan harus melaporkan nilai yang terendah dari beberapa 

nilai yang mungkin untuk aktiva dan pendapatan serta nilai yang tertinggi 

dari beberapa nilai yang mungkin untuk kewajiban dan beban. Hal ini juga 

menyiratkan bahwa beban harus diakui sedini mungkin dan pendapatan 

diakui selambat mungkin. Oleh karena itu, aktiva bersih (net asset) lebih 

mungkin dinilai di bawah harga tukar berlaku daripada di atasnya, dan 

perhitungan laba mungkin akan menghasilkan yang terendah di antara 

beberapa jumlah alternatif yang ada. Jadi pesimisme dianggap lebih baik 

daripada optimisme dalam pelaporan keuangan (Eldon S. Hendriksen, 

1996). 

C. Rollin Niswonger dan Philip E. Fess (1993: 20) menjelaskan 

suatu ungkapan sikap konservatif yaitu mengakui kerugian yang mungkin 

terjadi dan tidak mengakui laba yang belum direalisir (anticipate no profit 

and provide for all losses). Contohnya adalah penilaian persediaan dimana 

apabila harga pasar lebih tinggi daripada harga pokok, maka harga yang 

lebih tinggi ini tidak dicantumkan dalam perkiraan dan bila dinyatakan 

dalam laporan keuangan, maka akan dicantumkan dalam tanda kurung. 

Sikap pesimis semacam ini sebagian disebabkan oleh keinginan untuk 

mengimbangi optimisme dari pimpinan perusahaan. Ini dapat juga 

disebabkan karena alasan kerugian potensi di masa mendatang terhadap 

perusahaan yang disebabkan oleh keputusan pimpinan perusahaan yang 
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salah. Hal ini dapat dikurangi bila laba bersih dan aktiva dinyatakan lebih 

rendah.  

Givoly dan Hayn (2000) dan Watts (2003a) dalam Lasdi (2008) 

menunjukkan prespektif jangka panjang terhadap konservatisme. 

Konservatisme sebagai pengakuan awal untuk biaya dan rugi serta 

menunda pengakuan untuk pendapatan dan keuntungan. Konservatisme 

menyebabkan understatement terhadap laba pada periode kini yang dapat 

mengarah pada overstatement terhadap laba pada periode-periode 

berikutnya, sebagai akibat understatement terhadap biaya pada periode 

tersebut. Watts (2003a) dalam Fala (2007) menyatakan bahwa 

understatment aset bersih yang sistematik atau relatif permanen 

merupakan hallmark konservatisme akuntansi, sehingga dapat dikatakan 

bahwa konservatisme akuntansi menghasilkan laba yang berkualitas 

karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-

besarkan laba dan membantu pengguna laporan keuangan dengan 

menyajikan laba dan aset yang tidak overstate. Jika konservatisme 

akuntansi mencerminkan kebijakan akuntansi yang permanen 

(understatement laba dan aset bersih yang relatif permanen yang 

ditunjukkan dalam laporan keuangan) dan manajemen yang menerapkan 

konservatisme akuntansi secara konsisten tanpa ada perubahan metode 

atau estimasi, maka hal tersebut merupakan sinyal positif dari manajemen 

kepada investor bahwa manajemen telah menerapkan konservatisme 

akuntansi untuk menghasilkan laba yang berkualitas. 
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Konservatisme didefenisikan sebagai konsep untuk menunda 

pengakuan terhadap arus kas masuk mendatang dan sebagai akuntansi 

konservatif yang umumnya menyatakan bahwa akuntan harus melaporkan 

informasi akuntansi yang terendah dari beberapa kemungkinan nilai untuk 

aktiva dan pendapatan, serta yang tertinggi dari beberapa kemungkinan 

nilai kewajiban dan beban (Hendriksen, 1996).  

Basu (1997) mendefinisikan konservatisme akuntansi sebagai 

praktik akuntansi dengan mengurangi laba (menurunkan nilai aktiva 

bersih) ketika menghadapi bad news, akan tetapi meningkatkan laba 

(menaikkan nilai aktiva bersih) ketika menghadapi good news. Praktik ini 

terjadi karena standar akuntansi yang berlaku mengijinkan perusahaan 

untuk memilih metode akuntansi dari beberapa metode yang dapat 

diterapkan dalam kondisi yang sama, sehingga perusahaan dapat memilih 

salah satu metode akuntansi yang dirasa paling tepat (Widya, 2005). 

Chariri dan Ghozali (2007) menyatakan bahwa apabila perusahaan 

memilih suatu diantara dua teknik akuntansi yang ada, maka harus dipilih 

alternatif yang kurang menguntungkan bagi ekuitas pemegang saham. 

Teknik yang dipilih adalah teknik yang menghasilkan nilai aset dan 

pendapatan yang rendah atau yang menghasilkan nilai utang dan biaya 

yang tinggi. Konsekuensinya, apabila terdapat kondisi yang kemungkinan 

menimbulkan kerugian, biaya atau utang, maka kerugian, biaya dan utang 

tersebut harus segera diakui. Sebaliknya, apabila terdapat kondisi yang 

memungkinkan laba, pendapatan atau aset, maka laba, pendapatan atau 
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aset tidak dapat langsung diakui sampai kondisi tersebut benar-benar telah 

terjadi. Konservatisme merupakan pandangan yang pesimistik dalam 

akuntansi. Akuntansi yang konservatif berarti bahwa akuntan bersikap 

pesimis dalam menghadapi ketidakpastian laba atau rugi dengan 

menggunakan prinsip memperlambat pengakuan pendapatan, 

mempercepat pengakuan biaya, merendahkan penilaian aset dan 

meninggikan penilaian utang (Lo, 2005). 

Prinsip konservatisme merupakan prinsip pengecualian atau 

modifikasi dalam artian bahwa prinsip tersebut bertindak sebagai batasan 

untuk penyajian data akuntansi yang relevan dan reliabel. Prinsip 

konservatisme mensyaratkan bahwa ketika memilih diantara dua atau lebih 

teknik akuntansi yang dapat diterima, maka preferensinya adalah memiilh 

yang paling kecil dampaknya terhadap ekuitas pemegang saham. Secara 

lebih spesifik prinsip ini menunjukkan bahwa lebih disukai melaporkan 

nilai terendah untuk aset dan revenue dan nilai tertinggi untuk utang dan 

expenses (Ahmed Riahi, 2000: 187). 

Dalam SFAC no. 2, paragraph. 95 menyatakan: conservatism is 

aprudent reaction to uncertainty to try ensure that uncertainties and risk 

inherent in business situation are adequately considered. Defenisi ini 

menyatakan bahwa konservatisme adalah reaksi yang hati-hati terhadap 

ketidakpastian dan resiko yang inheren dalam lingkungan bisnis sudah 

cukup dipertimbangkan. 
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Kieso dan Weygandt (2002) menyatakan bahwa tidak hanya 

konvensi akuntansi yang salah dipahami seperti halnya konservatisme. 

Konservatisme berarti jika ragu, maka pilihlah solusi yang sangat kecil 

kemungkinannya akan menghasilkan pendapatan yang terlalu tinggi bagi 

aset dan laba. Tidak ada ketentuan dalam konservatisme akuntansi agar 

aset bersih atau laba bersih disajikan terlalu rendah tetapi banyak orang 

yang menginterpretasikan seperti itu. 

Tujuan dari konvensi ini, jika diaplikasikan secara tepat adalah 

menyediakan pedoman yang paling rasional dalam situasi sulit. Tidak 

menyajikan angka pada laba bersih dan aset bersih yang terlalu tinggi. 

Contoh konservatisme dalam akuntansi adalah pemakaian metode yang 

terendah antara biaya atau harga pasar ketika nilai persediaan dan aturan 

yang mengharuskan kerugian bersih akrual diakui atas komitmen 

pembelian barang untuk persediaan oleh perusahaan. Jika muncul 

keraguan, maka lebih baik menyajikan angka laba bersih dan aset bersih 

yang terlalu rendah daripada terlalu tinggi. Namun jika tidak ada keraguan, 

maka tidak perlu melakukan metode ini. 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menyebutkan ada beberapa 

metode yang menerapkan prinsip konservatisme. Oleh karena itu 

konservatif merupakan salah satu metode yang dapat digunakan 

perusahaan dalam melaporkan laporan keuangannya. Hal tersebut akan 

mengakibatkan angka-angka yang berbeda dalam laporan keuangan yang 

pada akhirnya akan menyebabkan laba yang cenderung konservatif. 
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Beberapa metode dalam Penyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

terhadap penerapan prinsip konservatisme: 

1. PSAK No. 13 mengenai akuntansi untuk investasi, menyatakan bahwa 

biaya dapat ditentukan berdasarkan FIFO, rata-rata tertimbang, atau 

LIFO. Nilai pasar dapat ditentukan portofolio agregat, dalam total atau 

menurut urutan kategori investasi, atau investasi individual, secara 

konsisten. 

2. PSAK No. 14 memberikan kebijakan kepada manajemen untuk 

menghitung biaya persediaan dengan menggunakan rumus FIFO, rata-

rata tertimbang atau LIFO. 

3. PSAK No. 16 mengenai aset tetap dan penyusutan. 

4. PSAK No. 19 mengenai aset tidak berwujud yang berkaitan dengan 

amortisasi. 

5. PSAK No. 20 mengatur biaya riset dan pengembangan, meminta 

pembebanan langsung biaya riset dan pengembangan yang tidak 

memberikan manfaat ekonomis di masa depan pada periode terjadinya. 

Seperti halnya yang telah disebutkan bahwa ada beberapa metode 

dalam PSAK yang terkait dalam penerapan prinsip konservatisme. Dewi 

(2004) menyatakan bahwa metode yang paling konservatif dalam 

penilaian persediaan adalah metode LIFO (asumsi perekonomian dalam 

keadaan inflasi), sedangkan yang paling optimis atau liberal adalah metode 

FIFO. Kedua metode itu akan menghasilkan laba yang berbeda. Penerapan 

metode LIFO akan menghasilkan laba yang lebih kecil dibandingkan 
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dengan metode FIFO (dalam keadaan inflasi). Metode penyusutan atau 

amortisasi untuk aset tetap atau aset tidak berwujud akan lebih konservatif 

jika periode penyusutan semakin pendek, dan semakin optimis jika periode 

penyusutan semakin panjang. Metode penyusutan double declining 

balance relatif lebih konservatif dibanding metode garis lurus karena 

menghasilkan kos yang lebih tinggi sehingga laba menjadi relatif kecil. 

Standar akuntansi mengenai pengakuan biaya riset dan 

pengembangan memungkinkan perusahaan untuk memilih metode yang 

lebih sesuai dengan keadaan perusahaan. Jika kos diakui dalam periode 

berjalan, maka perusahaan menghasilkan laporan yang cenderung 

konservatif. Biaya riset yang dicatat sebagai kos pada periode berjalan 

menyebutkan kos menjadi semakin tinggi sehingga laba yang dihasilkan 

kecil (Dewi, 2004). 

 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi konservatisme 

Diterapkannya prinsip konservatisme dalam pencatatan dan 

pelaporan keuangan persahaan dipicu oleh beberapa faktor, diantaranya 

sebagai berikut: 

(1) Pengontrakan (contracting) 

Dalam Kirana (2009:19) penjelasan pengontrakan sebagai 

pendorong timbulnya praktek konservatisme merupakan sumber yang 

paling dahulu muncul dan memiliki argumentasi yang telah 

berkembang secara sempurna. Penjelasan pengontrakan tersebut 
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didasarkan pada praktek akuntansi dan pengawasan manajemen yang 

telah lama dijalankan, sementara penjelasan mengenai penentuan 

konservatisme lainnya didasarkan pada fenomena akuntansi yang baru 

berkembang beberapa tahun terakhir. 

Penjelasan pengontrakan ini secara umum sangat erat kaitannya 

dengan teori keagenan (agency theory) dimana pada prakteknya, para 

pemilik perusahaan mewakilkan pengelolaan perusahaan kepada 

manajemen yang ditunjuknya. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 

manajemen dapat mengatur perusahaan hingga mencapai kinerja yang 

optimal untuk memberikan manfaat serta keuntungan sebesar-besarnya 

kepada pemilik perusahaan. Kinerja yang optimal ditunjukkan dalam 

perolehan keuntungan yang besar, harga saham perusahaan yang tinggi 

dan pertumbuhan bisnis perusahaan yang berkelanjutan.  

Teori  akuntansi  positif  memprediksi  bahwa  tingkat  

kesulitan  keuangan perusahaan  dapat  mempengaruhi  tingkat  

konservatisme  akuntansi.  Jika  perusahaan mengalami  kesulitan  

keuangan, manajer  sebagai  agen  dapat  dianggap  akan melanggar 

kontrak. Pada  perusahaan  yang  tidak  mempunyai  masalah  

keuangan, manajer  tidak menghadapi  tekanan  pelanggaran  kontrak  

sehingga manajer menerapkan akuntansi  konservatif  untuk  

menghindari  kemungkinan  konflik  dengan  kreditur  dan pemegang 

saham. Oleh karena  itu, tingkat kesulitan keuangan perusahaan yang 
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semakin tinggi akan mendorong manajer untuk mengurangi  tingkat 

konservatisme akuntansi, dan sebaliknya. 

Dalam perjanjian kontrak utang, pada umumnya kreditor 

mensyaratkan kriteria-kriteria tertentu sebagai covenant atas utang 

yang diberikan. Hal tersebut dilakukan agar kreditur memperoleh 

jaminan bahwa perusahaan memiliki cukup kas untuk memenuhi 

kewajibannya kepada kreditur. Umumnya debt covenant tersebut 

berpedoman pada angka ataupun rasio akuntansi, seperti debt to equity, 

debt to asset, dan lain sebagainya. 

Dalam kaitannya dengan kontrak utang, Watts dan Zimmerman 

(1990) mengajukan teori mengenai debt/equity hypothesis. Teori 

tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi rasio debt to equity sebuah 

perusahaan, semakin besar probabilitas manajer perusahaan tersebut 

menggunakan metode akuntansi yang lebih optimis untuk 

meningkatkan nilai laporan laba. 

Berbeda dengan debt to equity hypothesis, Ahmed, et al (2000) 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat leverage perusahaan, yang 

menunjukkan semakin besarnya klaim kreditur terhadap aktiva yang 

dimiliki perusahaan, maka akan semakin tinggi konflik kepentingan 

antara bondholder dan shareholder. Kreditur ingin memperoleh 

jaminan bahwa perusahaan memiliki kemampuan finansial untuk 

melunasi kewajibannya akan memberikan persyaratan kepada 

perusahaan berupa restriksi atas pembayaran deviden baik secara 



25 
 

 
 

langsung maupun tidak langsung dalam perjanjian kontrak hutang 

(Smith dan Warner, 1979; Healy dan Palepu, 1990). 

(2) Litigation  

Ball et all, (1999) dan (2000) menyatakan bahwa lingkungan 

hukum yang berlaku pada suatu wilayah tertentu mempunyai dampak 

yang signifikan dalam kebijakan manajer dalam melaporkan kondisi 

keuangan perusahaannya (Juanda, 2007, p. 6-7).  Dalam hal ini, 

manajer akan menyeimbangkan biaya litigasi yang akan timbul dengan 

manfaat yang diperoleh dari pelaporan keuangan dengan kebijakan 

akuntansi yang agresif. Sehingga, perusahaan yang beroperasi pada 

wilayah dengan lingkungan hukum yang ketat akan cenderung 

menerapkan kebijakan akuntansi yang konservatif. Kellog (1984) 

menemukan bahwa pernyataan laba atau aset yang berlebihan lebih 

cenderung menyebabkan tuntutan hukum daripada pernyataan laba 

atau aset yang lebih rendah dengan rasio 13:1 (Watts, 2003, p.216). 

Juanda (2007) menyatakan bahwa resiko litigasi merupakan 

resiko yang melekat pada perusahaan yang memungkinkan terjadinya 

ancaman litigasi oleh stakeholder perusahaan yang merasa dirugikan. 

Dalam penelitiannya, Juanda menggunakan resiko likuiditas dan 

solvabilitas sebagai proksi dari resiko keuangan perusahaan. 

(3) Political Cost  

Watts dan Zimmerman (1978) mengajukan teori mengenai 

political cost hypothesis. Dalam hipotesis ini para peneliti akuntansi 
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menyatakan bahwa perusahaan besar lebih sensitif daripada 

perusahaan kecil karena terkait dengan biaya politis dan oleh 

karenanya perusahaan tersebut menghadapi insentif yang berbeda 

dalam pemilihan prosedur metode akuntansi.  

Biaya politis muncul akibat konflik kepentingan antara manajer 

dengan pemerintah sebagai pihak ketiga yang memiliki wewenang 

untuk mengalihkan kekayaan perusahaan kepada masyarakat sesuai 

peraturan yang berlaku. Watts dan Zimmerman (1986) menyatakan 

bahwa manajer memiliki kecenderungan untuk mengurangi nilai 

laporan laba untuk menghindari biaya politik yang besar. Semakin 

besar biaya politis yang dihadapi perusahaan, maka semakin cenderung 

manajer memilih prosedur akuntansi yang melaporkan laba yang lebih 

rendah (Scott, 2000, p.207). Hal tersebut disebabkan dalam proses 

pengalihan kekayaan perusahaan kepada kepentingan publik, 

pemerintah menggunakan informasi berbasis akuntansi. Widya (2005) 

menyatakan bahwa semakin besar perusahaan, semakin besar perhatian 

pemerintah terhadapnya dan semakin besar kemungkinan untuk diatur. 

Dalam hal ini, perusahaan besar cenderung menjadi sorotan 

pemerintah dalam setiap undang-undang yang ditetapkannya. 

Berdasarkan penelitian yang ada, biaya politis sering 

diproksikan dengan ukuran perusahaan oleh beberapa penelitian 

sebelumnya (Belkaoui dan Karpik, 1989). Hal tersebut membuat 

political cost hypothesis  disebut juga size hypothesis. Dalam Sari dan 
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Adhariani (2009), biaya politis juga dapat diamati berdasarkan 

beberapa indikator seperti ukuran perusahaan, resiko perusahaan, 

intensitas modal, rasio konsentrasi. 

 

c. Manfaat Konservatisme Akuntansi  

Kontroversi mengenai manfaat angka-angka akuntansi yang 

konservatif belum juga mendapatkan jalan tengahnya. Banyak pendapat 

yang menyatakan bahwa konservatisme akuntansi bermanfaat. Tetapi ada  

juga pendapat yang menentangnya dan beranggapan bahwa konservatisme 

akutansi tidak bermanfaat karena mengandung informasi yang bias. 

1) Akuntansi Konservatif Tidak Bermanfaat  

 

Meskipun prinsip konservatisme telah diakui sebagai dasar 

laporan keuangan di Amerika Serikat, namun beberapa peneliti masih 

meragukan manfaat konservatisme tersebut. Stabus (1995) dalam 

Mayangsari dan Wilopo (2002) berpendapat adanya berbagai cara 

untuk mendefinisikan dan mengintepretasikan konservatisme 

merupakan kelemahan konservatisme. Disamping itu, konservatisme 

dianggap sebagai suatu sistem akuntansi yang bias. Pendapat ini dipicu 

oleh pengertian mengenai konservatisme itu sendiri yang disampaikan 

oleh beberapa peneliti terdahulu, dimana akuntansi yang mengakui 

kerugian lebih cepat daripada pendapatan dan keuntungan, serta 

menilai aktiva dengan nilai terendah dan kewajiban dengan nilai 

tertinggi.  
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2) Akuntansi Konservatif Bermanfaat  

 

Akuntansi konservatif tetap disarankan untuk digunakan. Hal 

ini dapat dilihat dalam aturan-aturan yang ada dalam standar akuntansi 

yang ada di Indonesia (PSAK). Akuntansi konservatif akan 

menguntungkan dalam kontrak-kontrak antara pihak-pihak dalam 

perusahaan maupu luar perusahaan. Konservatisme dapat membatasi 

tindakan manajer untuk membesar-besarkan laba (manajemen laba) 

serta memanfaatkan informasi yang asimetri sehingga dapat 

mengurangi konflik yang terjadi antara manajemen dengan pemegang 

saham (agency conflict). Para peneliti menyebutkan telah terjadi 

peningkatan konservatisme standar akuntansi secara global. 

Peningkatan itu disebabkan oleh meningkatnya tuntutan hukum, 

sehingga auditor dan manajer cenderung melindungi dirinya dengan 

selalu melaporkan angka-angka yang konservatif di dalam laporan 

keuangannya (Givoly dan Hayn, 2002 dalam Mayangsari dan Wilopo, 

2002). Berdasarkan kontrak yang efisien, konservatisme akuntansi 

menyatakan bahwa besarnya laba yang diantisipasi merupakan fungsi 

langsung dari kemampuan perusahaan dalam mengestimasi laba 

perusahaan dalam masa mendatang. Secara intuitif, prinsip 

konservatisme ini bermafaat karena dapat digunakan untuk 

memprediksikan kondisi pada masa mendatang. Dengan kata lain, 

pemilihan suatu metode yang mendukung prinsip konservatisme 

memiliki value relevance. Logika ini dapat membantah kritik terhadap 
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ketidak bergunaan laporan keuangan yang berdasarkan pada prinsip 

konservatisme (Mayangsari dan Wilopo, 2002). 

 

d. Pengukuran Konservatisme  

 Watts (2003) dalam Sari dan Adhariani (2009) menyatakan dalam 

artikelnya yang berjudul “Conservatism in Accounting Part II: Evidence 

and Research Opportunities“, terdapat tiga ukuran konservatisme yaitu: 

1) Earnings/stock return relation measures 

2) Earnings/accrual measures 

3) Net asset measures 

Penjelasan: 

1) Earnings/stock return relation measures 

Stock market price berusaha untuk merefleksikan perubahan nilai 

aset pada saat terjadinya perubahan baik perubahan atas rugi ataupun 

laba dalam nilai asset- stock return tetap berusaha untuk melaporkannya 

sesuai dengan waktunya. Basu (1997) dalam Sari dan Adhariani (2009) 

menyatakan bahwa konservatisme menyebabkan kejadian-kejadian yang 

merupakan kabar buruk atau kabar baik terefleksi dalam laba yang tidak 

sama (asimetri waktu pengakuan).  

Hal ini disebabkan karena salah satu definisi konservatisme 

menyebutkan bahwa kejadian yang diperkirakan akan menyebabkan 

kerugian bagi perusahaan dan harus segera diakui sehingga 

mengakibatkan kabar buruk lebih cepat terefleksi dalam laba 
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dibandingkan kabar baik. Basu (1997) dalam Sari dan Adhariani (2009) 

memprediksikan bahwa pengembalian saham dan earnings cenderung 

merefleksikan kerugian dalam periode yang sama, tapi pengembalian 

saham merefleksikan keuntungan lebih cepat daripada earnings. 

 

2) Earnings/accrual measures 

Ukuran konservatisme yang kedua ini menggunakan akrual, yaitu 

selisih antara net income dan cash flow. Net income yang digunakan 

adalah net income sebelum depresiasi dan amortisasi, sedangkan cash 

flow yang digunakan adalah cash flow operasional. Givoly dan Hayn 

(2002) dalam Sari dan Adhariani (2009) melihat kecenderungan dari 

akun akrual selama beberapa tahun. Apabila terjadi akrual negatif (net 

income lebih kecil daripada cash flow operasional) yang konsisten selama 

beberapa tahun, maka merupakan  indikasi diterapkannya konservatisme.  

Selain itu, membagi akrual menjadi dua, yaitu operating accrual 

yang merupakan jumlah akrual yang muncul dalam laporan keuangan 

sebagai hasil dari kegiatan operasional perusahaan dan non-operating 

accrual yang merupakan jumlah akrual yang muncul diluar hasil kegiatan 

operasional perusahaan. 

a) Operating Accruals 

Berdasarkan literatur Criterion Research Group, dinyatakan 

bahwa Operating accrual menangkap perubahan dalam aset lancar, kas 

bersih dan investasi jangka pendek, dikurang dengan perubahan dalam 



31 
 

 
 

aset lancar, utang jangka pendek bersih. Operating accrual yang utama 

meliputi piutang dagang dan persediaan dan kewajiban. Akun ini 

merupakan akun klasik yang digunakan untuk memanipulasi earnings 

untuk mencapai tujuan pelaporan. 

b) Non Operating Accrual 

Berdasarkan literatur Criterion Research Group, dinyatakan 

bahwa non current (operating) accrual menangkap perbedaan dalam 

non-current asset, investasi non ekuitas jangka panjang bersih, dikurang 

perubahan dalam non-current liabilities, hutang jangka panjang bersih. 

Komponen non operating accrual (pada sisi aset) yang utama adalah 

aktiva tetap dan aktiva tidak berwujud.  

Pada sisi kewajiban terdapat sebuah varietas dari akun-akun 

seperti utang jangka panjang dan penangguhan pajak yang juga 

merupakan manifestasi atas estimasi dan asumsi subjektif (seperti 

estimasi akuntansi pensiun, pengembalian yang diharapkan atas aset, 

pertumbuhan yang diharapkan atas pertumbuhan upah pegawai, dan lain–

lain). Givoly dan Hayn (2002) dalam Sari dan Adhariani (2009) 

menyatakan bahwa apabila akrual bernilai negatif, maka laba 

digolongkan konservatif, yang disebabkan karena laba lebih rendah dari 

cash flow yang diperoleh oleh perusahaan pada perioda tertentu. 

Persamaannya dapat dilihat sebagai berikut: 

Non operating accruals = Total accruals (before depreciation)- 

Operating accruals. 
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Dimana: 

1. Total accrual (before depreciation) = (net income + depreciation) –  

cash flow from operational. 

2. Operating accrual = Δ account receivable +Δ inventories + Δ 

prepaid expense – Δ account payable - Δ accrued expense – Δ tax 

payable. 

 

3) Net asset measures 

Ukuran ketiga yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

konservatisme dalam laporan keuangan adalah nilai aktiva yang 

understatement dan kewajiban yang overstatement. Salah satu model 

pengukurannya adalah proksi pengukuran yang digunakan oleh Beaver 

dan Ryan (2000) dalam Sari dan Adhariani (2009) yaitu dengan 

mengunakan market to book ratio yang mencerminkan nilai pasar relatif 

terhadap nilai buku perusahaan. Rasio yang bernilai lebih dari 1, 

mengindikasikan penerapan akuntansi yang konservatif karena 

perusahaan mencatat nilai perusahaan lebih rendah dari nilai pasarnya.   

 

e. Kontroversi Konservatisme Akuntansi  

Konservatisme merupakan konsep akuntansi yang kontroversial. 

Banyak kritik mengenai kegunaan suatu laporan keuangan jika 

penyusunannya menggunakan metode yang konservatif karena laporan 

akuntansi yang dihasilkan dengan metode tersebut cenderung bias dan 
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tidak mencerminkan realita (Mayangsari dan Wilopo, 2002). Monahan 

(1999) menyatakan bahwa semakin konservatif metode akuntansi yang 

digunakan, maka nilai buku ekuitas yang dilaporkan akan semakin bias 

(bervariasi antarwaktu). Kondisi ini mendukung simpulan bahwa laporan 

keuangan itu sama sekali tidak berguna karena tidak dapat mencerminkan 

nilai perusahaan sesungguhnya.  

Klein dan Marquardt (2000) dalam Juanda (2007) mengemukakan 

dua aspek yang menjadikan konservatisme akuntansi mengurangi kualitas 

laporan keuangan terutama masalah relevansi. Pertama, konservatisme 

melaporkan terlalu rendah baik laba maupun aktiva. Hal ini akan 

mempengaruhi kualitas relevansi laporan keuangan khususnya netralitas. 

Karena ingin mempertahankan reliabilitas, kadang perusahaan 

mengabaikan relevansi informasi, atau sebaliknya. Misalnya, ketika 

mencatat kerugian kontijensi, mencatat biaya riset dan pengembangan. 

Konservatisme mendorong adanya penyimpangan karena sikap pesimistik, 

walaupun hal ini memang diharapkan oleh kreditur, namun akan menjadi 

problem ketika melakukan analisis ekuitas. Kedua, konservatisme 

merupakan hasil dari penundaan pengakuan secara selektif terhadap berita 

baik, sementara dengan segera mengakui berita buruk. Praktik seperti ini 

akan mengurangi kandungan informasi laporan keuangan yang berkaitan 

dengan relevansi.  

Masih mengenai kontroversi konservatisme akuntansi, pendapat 

yang lebih lengkap dikemukakan oleh Kam (1995) dan Qiang (2003) 
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dalam Juanda (2007) yang menyatakan bahwa terdapat beberapa aspek 

yang menyebabkan konservatisme akuntansi ditolak antara lain: (1) 

Ketidakkonsistenan. Ketika aset dilaporkan terlalu rendah karena 

digunakan atau dijual, hal ini akan mengakibatkan laba dilaporkan terlalu 

tinggi. Dalam kasus lain, laba yang yang dilaporkan terlalu rendah pada 

periode sekarang akan dilaporkan terlalu tinggi pada perioda berikutnya; 

(2) Ketidakteraturan. Tingkat konservatisme dalam laporan keuangan 

berkaitan dengan perihal kebijakan perusahaan. Misalnya, ketika 

mengantisipasi kerugian, mungkin dicatat dan mungkin tidak karena suatu 

ekspektasi selalu dapat direvisi; (3) Penyembunyian. Investor mengalami 

kesulitan menentukan dan menemukan jumlah aset yang dilaporkan terlalu 

rendah, sehingga dalam kasus ini investor dalam posisi tidak diuntungkan 

dan memberi peluang keuntungan bagi pihak dalam; (4) Kontradiktif. 

Konservatisme akuntansi bertentangan dengan prinsip akuntansi lainnya 

antara lain prinsip kos, prinsip penandingan, prinsip konsistensi, dan 

prinsip pengungkapan; (5) konservatisme akuntansi bertentangan dengan 

karakteritik kualitatif laporan keuangan antara lain relevan, reliabilitas, 

dan komparabilitas.   

 

2. Struktur Kepemilikan 

Kepemilikan merupakan salah satu faktor intern perusahaan yang 

menentukan kemajuan perusahaan. Pemilik atau biasa dikenal dengan 

sebutan pemegang saham merupakan penyedia dana yang dibutuhkan 
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perusahaan. Tanpa pemegang saham, perusahaan tidak dapat berdiri dan 

tidak dapat memiliki dana dalam membangun, memperluas, 

mengoperasikan usaha bisnisnya. Pemegang saham selaku pemilik 

perusahaan mempunyai hak-hak dasar (Albridge dan Sutojo: 74 dalam 

Astarini, 2011), diantaranya: 

a. Hak-hak yang berkaitan dengan kepemilikan perusahaan 

Hak-hak pemegang saham yang berkaitan dengan kepemilikan 

perusahaan terdiri dari: 

1) Mendapat jaminan saham mereka didaftarkan di lembaga 

pemerintah yang berwenang. 

2) Hak memindahtangankan saham perusahaan yang ikut mereka 

miliki. 

3) Memperoleh laporan tentang kondisi dan perkembangan usaha 

keuangan perusahaan secara regular, akurat, diungkapkan secara 

transparan dan tepat waktu. 

4) Menghindari rapat pemegang saham dan ikut melakukan 

pemungutan suara (voting). 

5) Mendapatkan pembagian keuntungan perusahaan dalam bentuk 

deviden. 

6) Ikut pemilihan dan mengganti anggota Dewan Komisaris dan 

Direksi. 

b. Hal-hal yang berkaitan dengan memutuskan hal-hal penting 

Yang termasuk ke dalam keputusan-keputusan penting adalah: 
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1) Perubahan isi dokumen penting seperti akta pendirian, anggaran 

dasar, anggaran rumah tangga perusahaan. 

2) Perubahan hak pemegang saham. 

3) Merger dan akuisisi. 

4) Penjualan atau pembelian harta tetap perusahaan. 

Perlakuan yang adil terhadap semua golongan pemegang saham 

termasuk pemegang saham minoritas dan pemegang saham asing 

merupakan salah satu daya tarik bagi para investor menanamkan modalnya 

di perusahaan-perusahaan yang bersangkutan. 

Kepemilikan manajerial merupakan saham oleh manajemen 

perusahaan yang diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki 

oleh manajemen (Sujono dan Soebiantoro, 2007). Menurut Mehran et al., 

(1992) dalam Aida (2004) kepemilikan saham manajerial adalah proporsi 

saham biasa yang dimiliki oleh para manajemen. Investor manajerial 

biasanya terdiri dari pengelola perusahaan seperti Dewan Direksi dengan 

Dewan Komisaris. 

Struktur kepemilikan manajerial mencerminkan persentase jumlah 

saham yang dimiliki manajemen dari seluruh jumlah saham yang ada 

dalam perusahaan. Pada dasarnya pemilihan metode akuntansi juga 

dipengaruhi oleh manajer. Dengan kata lain kepemilikan manajer 

menentukan kebijakan dan pilihan manajemen terhadap metode akuntansi 

termasuk konservatif. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

menyelaraskan antara kepentingan pemilik dan manajemen adalah dengan 
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melibatkan manajemen dalam struktur kepemilikan saham yang cukup 

besar. 

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham perusahaan 

oleh manajer atau dengan kata lain manajer tersebut sekaligus sebagai 

pemegang saham (Christiawan dan Tarigan, 2007). Dalam laporan 

keuangan, keadaan ini ditunjukkan dengan besarnya persentase 

kepemilikan saham perusahaan oleh manajer. Karena hal ini merupakan 

informasi penting bagi stakeholder perusahaan maka informasi ini akan 

diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan. Dalam teori keagenan, 

hubungan antara manajer dan pemegang saham digambarkan sebagai 

hubungan antara agent dan principal (Rachmawati dan Triatmoko, 2007).  

Besar kecilnya jumlah kepemilikan saham manajerial dalam 

perusahaan dapat mengindikasikan adanya kesamaan (congruance) 

kepentingan antara manajemen dengan pemegang saham. Perusahaan dengan 

jumlah kepemilikan saham yang besar seharusnya mempunyai konflik 

keagenan yang rendah dan biaya keagenan yang rendah pula. Konflik 

keagenan yang rendah dapat direfleksikan dari tingginya tingkat perputaran 

aktiva perusahaan dan rendahnya beban operasi terhadap penjualan (Faizal, 

2004). 

Menurut Itturiaga dan Sanz (2000) struktur kepemilikan manajerial 

dapat dijelaskan dari dua sudut pandang yaitu:  

1. Pendekatan keagenan (agency approach)  
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Pendekatan keagenan menganggap struktur kepemilikan manajerial 

sebagai sebuah instrumen atau alat untuk mengurangi konflik keagenan 

diantara beberapa klaim (claim holder) terhadap perusahaan. 

2. Pendekatan ketidakseimbangan (asymmetric information approach). 

Pendekatan ketidakseimbangan informasi memandang mekanisme 

struktur kepemilikan manajerial sebagai suatu cara untuk mengurangi 

ketidakseimbangan informasi antara insider dan outsider melalui 

pengungkapan informasi di dalam pasar modal. 

Gunarsih (2004) menyatakan bahwa kepemilikan perusahaan 

merupakan salah satu mekanisme yang dapat dipergunakan agar pengelola 

melakukan aktivitas sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan. 

Meningkatkan kepemilikan manajerial dapat digunakan sebagai cara untuk 

mengatasi masalah keagenan. Manajer akan termotivasi untuk 

meningkatkan kinerjanya yang juga merupakan keinginan dari para 

pemegang saham, Ross et. al (2004) dalam Putri (2006) menyatakan 

bahwa semakin besar proporsi kepemilikan saham pada perusahaan maka 

manajemen cenderung berusaha lebih giat untuk kepentingan pemegang 

saham yang tidak lain adalah dirinya sendiri.  

Masalah keagenan tidak timbul jika kepemilikan dan pengelolaan 

perusahaan tidak dijalankan secara terpisah. Pemilik (pemegang saham) 

bertujuan untuk memaksimumkan kekayaannya dengan melihat nilai 

sekarang dari arus kas yang dihasilkan oleh investasi perusahaan, 

sedangkan manajer bertujuan pada peningkatan pertumbuhan dan ukuran 
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perusahaan. Kepemilikan saham manajerial akan membantu penyatuan 

kepentingan antara manajer dan pemegang saham, sehingga manajer ikut 

merasakan secara langsung manfaat dari keputusan yang diambil dan ikut 

pula menanggung kerugian sebagai konsekuensi dari pengambilan 

keputusan yang salah. Namun, tingkat kepemilikan manajerial yang terlalu 

tinggi juga dapat berdampak buruk terhadap perusahaan. Kepemilikan 

manajerial yang tinggi, manajer mempunyai hak voting yang tinggi 

sehingga manajer mempunyai posisi yang kuat untuk mengendalikan 

perusahaan (Putri, 2006). 

Permasalahan agensi antara manajer dan shareholders timbul 

karena adanya pemisahan antara kepemilikan dan kontrol. Itulah alasan 

adanya perbedaan antara manajer dan shareholders (Jensen dan Meckling, 

1976 dalam Ratna, 2008). Kepemilikan saham oleh manajer dapat 

meringankan masalah agensi. Selain itu, kepemilikan saham oleh manajer 

juga akan mengakibatkan keselarasan yang lebih besar pula terhadap 

kepentingan pemegang saham. Kepemilikan manajerial dapat terjadi 

karena beberapa alasan. Misalnya saja saham dimiliki oleh pemilik yang 

sekaligus menjadi manajer dalam perusahaan tersebut. Selain itu, 

kepemilikan saham oleh manajerial dapat terjadi karena adanya 

kompensasi atau bonus yang diberikan berupa saham, para manajer akan 

berusaha untuk meningkatkan nilai perusahaan.  

Jensen dan Meckling (1976) dalam Ratna (2008) membentuk suatu 

teori yang menyatakan bahwa kepemilikan saham oleh manajemen akan 
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menurunkan permasalahan agensi karena semakin banyak saham yang 

dimiliki oleh manajemen, maka semakin semakin kuat motivasi mereka 

untuk bekerja dalam meningkatkan nilai saham perusahaan. Kepemilikan 

saham oleh manajemen juga dapat mengurangi tindakan oportunistik 

manajemen dengan cara memanipulasi laba. 

Fungsi level dari kepemilikan manajerial dalam perusahaan  

menurut Setiono (2000) sebagai berikut: 

1. Low levels of managerial ownership (0%-5%) 

Untuk low levels of managerial ownership, disiplin eksternal, 

pengendalian internal dan insentif masih didominasi oleh tingkat laku 

manajemen. 

2. Intermediate levels of managerial ownership (5%-25%) 

Di level ini, insiders mulai menunjukkan perilaku sebagai pemegang 

saham. Dengan bertambahnya kepemilikan maka semakin besar jumlah 

hak suara mereka. 

3. High levels of managerial ownership (40%-50%) 

Di level ini, kepemilikan insiders tidak mempunyai otoritas penuh 

terhadap perusahaan dan disiplin eksternal tetap berlaku. 

4. High levels of managerial ownership (greaters than 50%) 

Di level ini, insiders mempunyai wewenang penuh terhadap 

perusahaan. Dengan adanya kepemilikan di atas 50% adanya tekanan 

dari disiplin eksternal (outside shareholders) hampir tidak ada sehingga 

mengakibatkan menurunnya nilai perusahaan. 
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5. Very high levels of managerial ownership  

Di level ini perusahaan dimiliki oleh pemilik tunggal. 

Kepemilikan mewakili suatu sumber kekuasaan (source of power) 

yang dapat digunakan untuk mendukung atau sebaliknya terhadap 

keberadaan manajemen. Kepemilikan manajerial diukur dengan proporsi 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajerial (Ituriaga dan Sanz, 1998 

dalam Mayanda, 2008). Kepemilikan manajerial adalah pemegang saham 

yang dari pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam mengambil 

keputusan (direktur dan komisaris), variabel ini diukur dengan MOWN. 

 

 

3. Debt Covenant (Kontrak Utang) 

Debt covenant (kontak utang) merupakan perjanjian untuk 

melindungi pemberi pinjaman dari tindakan-tindakan manajer terhadap 

kepentingan kreditur, seperti pembagian deviden yang berlebihan, 

pinjaman tambahan, atau membiarkan model kerja dan kekayaan pemilik 

berada di bawah tingkat yang telah ditentukan, yang mana semuanya 

menurunkan keamanan (atau menaikkan resiko) bagi kreditur yang telah 

ada. Kontrak ini didasarkan pada teori akuntansi positif yakni hipotesis 

debt covenant, yang menyatakan bahwa semakin dekat suatu perusahaan 

ke pelanggaran utang, manajer memiliki kecenderungan untuk memilih 



42 
 

 
 

prosedur akuntansi yang dapat memindahkan laba periode mendatang ke 

periode berjalan. 

Debt covenant adalah kontrak yang ditujukan pada peminjam oleh 

kreditur untuk membatasi aktivitas yang mungkin merusak nilai pinjaman 

dan recovery pinjaman (Cochran, 2001). Sebagian besar kesepakatan 

utang berisi perjanjian (covenant) yang mengharuskan peminjam 

memenuhi syarat yang disepakati dalam perjanjian utang (Scott, 2000).  

Debtholders berperan meminjamkan capital atau modal kepada 

perusahaan. Setelah itu, perhatian utama debtholders adalah memastikan 

bahwa modal yang mereka pinjamkan dapat secepatnya dikembalikan 

berserta bunganya. Apabila debtholders berekspektasi bahwa manajer 

perusahaan akan bertindak atau mengupayakan yang terbaik untuk 

kepentingan debtholders maka masalah yang terkait dengan perjanjian 

utang tidak akan rumit, sehingga tidak perlu tindakan monitoring yang 

ketat dari debtholders kepada manajer. Namun telah banyak diketahui 

bahwa manajer tidak akan berindak sepenuhnya untuk kepentingan dan 

keuntungan debtholders mengingat adanya konfik kepentingan baik antara 

manajer dan shareholders ataupun shareholders dan debtholders yang 

masing-masing ingin memaksimalkan utilitasnya (Guay, 2008). Dalam hal 

ini debtholders berkepentingan terhadap keamanan dana yang 

dipinjamkannya maka untuk melindungi dirinya dari tindakan manajemen 

yang kurang menguntungkan, kreditor dapat melakukan berbagai cara 

seperti yang salah satunya melalui persyaratan yang diajukan saat 
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perjanjian kredit, debtholders dapat mensyaratkan pelaporan keuangan 

yang konservatif. 

Konservatisme memiliki peranan terkait hubungan kontrak antara 

perusahaan dan debtholders (Guay, 2008). Konservatisme akan 

mengurangi asimetri informasi antara debtholders dan manajer, penerapan 

tersebut akan membatasi manajer dalam melebih sajikan komponen akrual 

sehingga tidak terjadi prediksi future cash flow yang berlebihan. Selain itu, 

juga akan mengurangi kecenderungan untuk menyembunyikan kerugian 

perusahaan (Watts dan Lafond, 2006). Namun demikian, perlu 

diperhatikan pula adanya kemungkinan lain yang menyebabkan rendahnya 

konservatisme justru ketika total debt yang mungkin diterima dalam 

jumlah besar, hal tersebut telah dijelaskan dalam debt covenants 

hypothesis. 

Debt covenant hypothesis memprediksikan bahwa semakin tinggi 

jumlah pinjaman atau utang yang ingin didapatkan oleh perusahaan, maka 

perusahaan berupaya menunjukkan kinerja yang baik kepada debtholders. 

Upaya tersebut dilakukan dengan menurunkan tingkat konservatisme yaitu 

dengan cara menyajikan aset dan laba setinggi mungkin, serta liabilitas 

dan beban serendah mungkin (Watts dan Zimmerman, 1990). Hal itu 

bertujuan agar debtholders yakin keamanan dananya terjamin, serta yakin 

bahwa perusahaan dapat mengembalikan pinjaman beserta bunganya. Oleh 

karena itu perusahaan cenderung tidak konservatif ketika ia berupaya 

memperoleh dana yang besar dari debtholders. 
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Kontrak utang menggunakan konservatisme dalam dua cara. 

Pertama, bondholders dapat secara eksplisit menggunakan akuntansi 

konservatif. Kedua, manajer dapat secara implisit menggunakan akuntansi 

konservatif secara konsisten dalam rangka membangun reputasi untuk 

pelaporan keuangan yang konservatif (Watts, 2003). Milgrom dan Roberts 

(1992) menyatakan bahwa perimbangan reputasional secara efektif 

memeriksa kesediaan manajer untuk mengingkari komitmennya dengan 

terikat dalam pilihan akuntansi opportunistik yang bersifat ex post. 

Debt covenant memberikan jaminan kepada bondholders bahwa 

perusahaan akan mendahulukan pembayaran utang kepada bondholders. 

Dengan adanya debt covenant, maka para bondholders tidak ragu untuk 

menanamkan modal dalam jumlah besar pada perusahaan dengan 

kesempatan investasi yang tinggi. Sehingga kebutuhan dalam jumlah besar 

pada perusahaan dengan kesempatan tinggi dapat terpenuhi. 

Debt covenant menjelaskan bagaimana manajer menyikapi 

perjanjian utang. Manajer dalam menyikapi adanya pelanggaran atas 

perjanjian utang yang telah jatuh tempo, akan berupaya menghindarinya 

dengan memilih kebijakan akuntansi yang menguntungkan dirinya. 

Semakin cenderung suatu perusahaan melanggar perjanjian utang maka 

manajer akan cenderung memilih prosedur akuntansi yang dapat 

menstransfer laba periode mendatang ke periode berjalan, karena hal 

tersebut dapat mengurangi risiko “default”. Alasannya adalah peningkatan 

net income yang dilaporkan akan mengurangi kemungkinan kegagalan 
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teknis. Sebagian besar perjanjian utang berisi peminjam harus memenuhi 

jangka waktu perjanjian. 

Penelitian dalam bidang akuntansi positif juga menjelaskan praktik 

akuntansi tentang bagaimana manajer menyikapi perjanjian utang. 

Manajer dalam menyikapi adanya pelanggaran atas perjanjian utang yang 

telah jatuh tempo, akan berupaya memilih prosedur akuntansi yang 

mengurangi probabilitas pelanggaran, manajer akan memilih prosedur 

yang akan meningkatkan aktiva, mengurangi kewajiban, meningkatkan 

pendapatan dan mengurangi beban. Jika pelanggaran tersebut terlanjur 

terjadi dengan menggunakan satu metode akuntansi, maka manajer akan 

cenderung mengganti prosedur untuk menghindari pelanggaran. 

Perusahaan yang mempunyai kontrak utang akan lebih memilih prosedur 

akuntansi yang dapat meningkatkan earnings dan aktiva, membatasi 

perjanjian atas rasio bunga pada earnings. Perusahaan akan cenderung 

menggunakan metode depresiasi garis lurus karena diasumsikan metode 

ini dapat meningkatkan earnings. 

Terkait dengan negosiasi ulang kontrak utang, debt covenant 

cenderung untuk berpedoman pada angka-angka akuntansi. Hipotesis debt 

covenant memprediksi bahwa manajer cenderung untuk menyatakan 

secara berlebihan laba dan aset untuk mengurangi negosiasi ulang biaya 

kontrak utang ketika perusahaan berusaha melanggar kontrak utangnya. 

Bukti empiris menunjukkan bahwa perusahaan pelanggar mempunyai 

lebih banyak akrual abnormal yang agresif (Sweeney, 1994 dalam Lasdi, 
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2009) dan berubah pada akuntansi yang lebih konservatif (DeFond dan 

Jiambalvo, 1994 dalam Lasdi, 2009).  

Untuk mengidentifikasi debt covenant adalah dengan 

menggunakan proksi dari tingkat leverage. Leverage merupakan salah satu 

rasio solvabilitas yaitu rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jika perusahaan itu dilikuidasi. Rasio leverage 

menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal 

maupun aset. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 

Asset Ratio, yaitu suatu perbandingan antara nilai seluruh hutang (total 

debt) dengan total aktiva. Qiang (2003) dalam Lasdi (2009) menyatakan 

bahwa leverage merupakan proksi bagi kecenderungan perusahaan untuk 

melanggar perjanjian utang. Semakin tinggi leverage menunjukkan 

semakin tinggi probabilitas ex ante dari pelanggaran utang, sehingga 

semakin kuat insentif untuk menaikkan laba. 

Kallay (1982) dalam Endah (2011) menyatakan dalam teori 

akuntansi semakin tinggi rasio utang maka semakin dekat perusahaan 

dengan batas perjanjian atau peraturan kredit. Semakin tinggi batasan 

kredit, maka besar kemungkinan penyimpangan perjanjian kredit dan 

pengeluaran biaya. Dalam teori akuntansi Watts dan Zimmerman (1990) 

manajer akan memilih metode akuntansi yang dapat menaikkan laba 

sehingga dapat mengendurkan batasan kredit dan mengurangi biaya 

kesalahan teknis. 
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Debt covenant hypothesis memprediksi bahwa manajerial ingin 

meningkatkan laba dan aset untuk mengurangi biaya renegosiasi kontrak 

utang ketika perusahaan memutuskan perjanjian utangnya. Tidak seperti 

investor yang ada, kreditor yang ada tidak memiliki mekanisme untuk 

meningkatkan laba mereka. Meskipun demikian, kreditor mungkin 

dilindungi oleh standar akuntansi yang konservatif. Serta hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin besar rasio leverage, maka semakin besar 

pula kemungkinan perusahaan akan menggunakan prosedur yang 

meningkatkan laba yang dilaporkan periode sekarang atau laporan 

keuangan disajikan cenderung tidak konservatif (Sari dan Adhariani, 

2009). 

 

(Harahap, 2004:304) 

 

4. Growth Opportunities (Kesempatan Tumbuh) 

Pertumbuhan merupakan elemen yang terjadi dalam siklus 

perusahaan. Ukuran pertumbuhan dalam perusahaan tergantung dari 

kegiatan perusahaan. Pengertian pertumbuhan dalam manajemen keuangan 

pada umumnya menunjukkan peningkatan ukuran skala perusahaan. 

Perusahaan yang bertumbuh memiliki kebijakan yang berfokus 

pada pertumbuhan perusahaan. Porter (1980) dalam Utami (2007) 

menyatakan bahwa perusahaan bertumbuh memiliki pertumbuhan margin, 

laba dan penjualan yang tinggi.  Hal ini merupakan berita baik bagi 
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investor, sehingga perusahaan  bertumbuh akan direspon positif oleh pasar 

(Utami, 2007).  

Menurut Kallapur dan Trombley (2001) dalam Utami (2007) 

pertumbuhan merupakan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan 

size-nya. Menurut Soekirno (2000) dalam Dewi (2007) pertumbuhan 

ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang 

menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat 

bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. 

Growth opportunities adalah kesempatan perusahaan untuk 

melakukan investasi pada hal-hal yang menguntungkan. Perusahaan 

dengan growth opportunities yang tinggi akan cenderung membutuhkan 

dana dalam jumlah yang cukup besar untuk membiayai pertumbuhan 

tersebut pada masa yang akan datang. Oleh karenanya, perusahaan akan 

mempertahankan earning untuk diinvestasikan kembali pada perusahaan 

dan pada waktu bersamaan perusahaan diharapkan akan tetap 

mengandalkan pendanaan melalui utang yang lebih besar (Baskin, 1989 

dalam Astarini, 2011).  

Perusahaan dengan growth opportunities umumnya mengandalkan 

pinjaman jangka pendek jika mereka mempunyai asymmetry information. 

Jika perusahaan dengan growth opportunities mempunyai hubungan yang 

dekat dengan pihak kreditur atau bank, dan tidak mengalami asymmetry 

information, maka financing melalui utang jangka panjang dapat 

diperoleh. 
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Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari kesempatan bertumbuh 

(growth opportunities). Perusahaan untuk tumbuh dan berkembang 

membutuhkan kesempatan dan peluang. Selain growth opportunities, 

perusahaan juga membutuhkan dana dimana terdapat tantangan bagi 

manajer untuk menyeimbangkan pendapatan dan penggunaan utang yang 

diperlukan perusahaan. Semakin tinggi kesempatan bertumbuh perusahaan 

maka semakin besar kebutuhan dana yang diperlukan perusahaan. 

Besarnya dana yang dibutuhkan perusahaan menyebabkan manajer 

menerapkan prinsip konservatisme agar pembiayaan untuk investasi dapat 

terpenuhi, yaitu dengan meminimalkan laba. 

Pertumbuhan disini dilihat dari growth opportunities ( kesempatan 

bertumbuh) sesuai dan konsisten dengan penelitian Collins dan Kothari 

(1989) dalam Widya (2005) memproksikan growth opportunities dengan 

market to book value of equity. 

 Market to book value of equity merupakan salah satu proksi dari 

IOS (Investment Opportunity Set). Menurut Myers (1976) dalam Utami 

(2007), IOS merupakan keputusan investasi dalam bentuk kombinasi 

aktiva yang dimiliki (assets in place) dan pilihan pertumbuhan pada masa 

yang akan datang dengan Net Present Value (NPV) positif.  Menurut 

Kallapur dan Trombley (2001) dalam Utami (2007) pertumbuhan 

merupakan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan size-nya, 

sementara IOS merupakan opsi untuk berinvestasi pada suatu proyek yang 

memiliki net present value positif.  Menurut kedua penelitian tersebut, IOS 
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juga dapat meningkatkan size perusahaan, sedangkan tidak semua growth 

opportunities mampu menghasilkan net present value positif.  Menurut 

Gaver dan Gaver (1993) dalam Evana (2009), IOS merupakan nilai 

perusahaan yang besamya tergantung pada pengeluaran-pengeluaran yang 

ditetapkan manajemen di masa yang akan datang, yang pada saat ini 

merupakan pilihan-pilihan investasi yang diharapkan akan menghasilkan 

return yang lebih besar.  

Penggunaan nilai pasar dalam membentuk rasio IOS menurut 

Hartono (2000) sudah tepat karena nilai pasar dapat mengindikasikan 

adanya potensi kesempatan perusahaan untuk tumbuh dan berinvestasi di 

masa depan.  Smith dan Watts (1992) dalam Utami (2007) menunjukkan 

bukti bahwa perusahaan yang tumbuh memiliki nilai rasio nilai pasar 

terhadap nilai bukunya yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan 

yang tidak tumbuh. 

Rasio dari market to book value of equity menunjukkan besarnya 

perbandingan antara nilai pasar saham dengan besarnya ekuitas 

perusahaan. Rasio ini mencerminkan pasar yang menilai return dari 

investasi perusahaan di masa datang akan lebih besar dari return yang 

diharapkan dari ekuitasnya.  Rasio market to book value of equity 

merupakan nilai sekarang dari pilihan-pilihan perusahaan untuk membuat 

investasi di masa depan. 

Menurut Gaver dan Gaver (1993) dalam Evana (2009) opsi 

investasi masa depan tidak semata-mata hanya ditunjukkan dengan adanya 
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proyek-proyek yang didukung oleh kegiatan riset dan pengembangan saja, 

tetapi juga dengan kemampuan perusahaan dalam mengeksploitasi 

kesempatan mengambil keuntungan dibandingkan dengan perusahaan lain 

yang setara dalam suatu kelompok industrinya.   

Jadi, rasio antara nilai buku dan nilai pasar saham dapat 

menunjukkan pertumbuhan suatu perusahaan.  Perbandingan antara nilai 

buku dan nilai pasar saham dapat digunakan sebagai pengukur perusahaan 

yang bertumbuh (growth) dan dapat memberikan kesempatan pilihan-

pilihan investasi di masa datang bagi investor. Harga pasar saham 

merupakan harga saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu, 

sedangkan nilai buku merupakan nilai yang dicatat oleh perusahaan 

(Hartono, 2003).  Dengan demikian investor dapat memiliki kesempatan 

berinvestasi yang menguntungkan dengan cara menganalisis pertumbuhan 

suatu perusahaan yang terlihat dari nilai buku dan nilai pasar saham 

perusahaan. 

 

(Harahap, 2004:311) 

 

5. Penelitian Terdahulu 

Berbagai penelitian tentang konservatisme akuntansi telah banyak 

dilakukan di Indonesia. Berikut adalah ringkasan dari penelitian terdahulu 

yang menjadi dasar dari penelitian ini: 
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Tabel 1 

Daftar Ringkasan Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 
Judul 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Widya (2005) Analisis Faktor-

faktor yang 

Mempengaruhi 

Pilihan Perusahaan 

Terhadap 

Akuntansi 

Konservatif 

X1: Struktur 

kepemilikan 

X2:debt covenant 

X3:political cost 

X4: growth 

Y: Konservatisme 

Akuntansi 

Struktur kepemilikan 

mempengaruhi pilihan 

perusahaan terhadap 

konservatisme akuntansi 

Debt covenant hypothesis 

diproksikan dengan utang 

jangka panjang/aset tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap konservatisme  

Political cost hypothesis 

(log of net sales) 

mempunyai pengaruh 

terhadap konservatisme  

Perusahaan yang tumbuh 

umumnya akan memilih 

akuntansi yang 

konservatif, dimana 

semakin tinggi tingkat 

pertumbuhan perusahaan 

maka akan semakin 

konservatif 

 

Lafond dan 

Roychowdury 

(2007) 

 

Manajerial 

ownership and 

accounting 

conservatism 

X1:kepemilikan 

manajerial 

Y:konservatisme 

Kepemilikan manajerial 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap laporan 

yang konservatis. 

Cynthia Sari 

dan Desi 

Adhariani 

(2009) 

Konservatisme 

Perusahaan di 

Indonesia Dan 

Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhinya 

Variabel Independen: 

Debt/equity 

hypothesis (yang 

diproksi oleh tingkat 

leverage), dan size 

hypothesis (ukuran 

perusahaan, risiko 

perusahaan, rasio 

konsentrasi dan 

intensitas modal) 

Variabel dependen: 

konservatisme 

akuntansi 

Adanya hubungan negatif 

antara rasio leverage 

dengan konservatisme 

akuntansi 
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Ratna 

Wardhani 

(2008) 

 

Tingkat 

Konservatisme 

Akuntansi di 

Indonesia dan 

Hubungannya 

Dengan 

Karakteristik 

Dewan Sebagai 

Salah Satu 

Mekanisme 

Corporate 

Governance 

X1:independensi 

komisaris 

X2:kepemilikan 

manajerial 

X3:komite audit 

K1:latar belakang 

komite audit 

K2:kepemilikan 

institusional 

K3:ukuran 

perusahaan 

K4:pertumbuhan 

penjualan 

K5:profitabilitas 

K6:leverage 

Y:tingkat 

konservatisme 

Keberadaan komite audit 

berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap 

konservatisme dengan 

ukuran akrual, sedangkan 

kepemilikan manajerial 

dan indenpendensi 

komisaris tidak 

berpengaruh positif, tetapi 

indenpendensi komisaris 

mempunyai pengaruh 

positif terhadap 

konservatisme dengan 

ukuran pasar 

 

 

Widyaningrum 

(2008) 

 

Pengaruh 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Leverage, dan 

Resiko Litigasi 

Terhadap 

Konservatisme 

Akuntansi 

X1:kepemilikan 

manajerial 

X2:leverage 

X3:resiko litigasi 

Y:konservatisme 

akuntansi 

Kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif 

terhadap konservatisme 

akuntansi, leverage, 

berpengaruh negatif 

terhadap konservatisme 

akuntansi, dan resiko 

litigasi juga berpengaruh 

negatif sedangkan ukuran 

perusahaan yang 

merupakan variabel 

kontrol mempunyai 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi 

Fitri 

Rahmawati 

(2010) 

 

Pengaruh 

Karakteristik 

Dewan Sebagai 

Salah Satu 

Mekanisme 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Konservatisme 

Akuntansi di 

Indonesia 

X1:independensi 

dewan komisaris 

X2:kepemilikan 

manajerial 

X3:komite audit 

X4:ukuran dewan 

komisaris 

K1:kepemilikan 

institusional 

K2:leverage 

K3:ukuran 

perusahaan 

Y:konservatisme 

akuntansi 

Faktor kepemilikan 

manajerial tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat 

konservatisme yang 

diukur baik menggunakan 

ukuran akrual maupun 

menggunakan ukuran nlai 

pasar.  

Faktor leverage 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat 

konservatisme yang 

diukur dengan ukuran 
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akrual, tetapi tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap konservatisme 

akuntansi yang diukur 

menggunakan nilai pasar.  

Oryza Mayasari 

(2010) 

Pengaruh 

Corporate 

Governance dan 

Tingkat 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

Terhadap 

Akuntansi 

Konservatif 

 

X1: Dewan 

Komisaris 

Independen 

X2: Tingkat 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

Y: Akuntansi 

Konservatif 

Tingkat pertumbuhan 

perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap akuntansi 

konservatif 

 

Dwi Astarini 

(2011) 

Analisis Faktor-

faktor yang 

Mempengaruhi 

Pilihan Perusahaan 

Terhadap 

Konservatisme 

Akuntansi 

 

X1: Struktur 

kepemilikan 

X2: debt covenant 

X3:pertumbuhan 

(growth) 

Y: Konservatisme 

akuntansi 

Struktur kepemilikan 

berpengaruh signifikan 

terhadap konservatisme 

akuntansi, sedangkan debt 

covenant dan 

pertumbuhan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap konservatisme 

akuntansi 

 

 

Semua penelitian yang dipaparkan merupakan penelitian yang 

relevan terhadap penelitian yang akan dilakukan yaitu menguji pengaruh 

struktur kepemilikan manajerial, debt covenant dan growth opportunities 

terhadap konservatisme akuntansi. Pengukuran terhadap konservatisme 

yang sering digunakan oleh peneliti adalah ukuran akrual.  

Dari penelitian-penelitian diatas, Widya (2005) membuktikan 

bahwa struktur kepemilikan mempengaruhi pilihan perusahaan terhadap 

konservatisme akuntansi sedangkan debt covenant hypothesis diproksikan 

dengan utang jangka panjang/aset tidak memiliki pengaruh terhadap 

konservatisme. Lafond dan Roychowdury (2007) dan Ratna (2008) 



55 
 

 
 

menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan positif 

terhadap laporan yang konservatis. Sedangkan Fitri (2010) menemukan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat konservatisme yang diukur baik menggunakan ukuran 

akrual maupun menggunakan ukuran nilai pasar sedangkan leverage 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat konservatisme yang diukur 

dengan ukuran akrual, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi yang diukur menggunakan nilai pasar. Mayasari 

(2010) menemukan bahwa tingkat pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap akuntansi konservatif. Astarini (2011) 

menemukan bahwa struktur kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi, sedangkan debt covenant dan pertumbuhan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

 

6. Pengembangan Hipotesis 

a. Struktur Kepemilikan Manajerial dan Konservatisme Akuntansi 

Kepemilikan manajerial merupakan saham dalam suatu perusahaan 

publik yang dimiliki oleh individu-individu atau kelompok elit yang 

berasal dari dalam perusahaan yang mempunyai kepentingan langsung 

terhadap perusahaan (komisaris, direktur, dan manajer). 

Kepemilikan manajerial berkaitan erat dengan penerapan prinsip 

konservatisme akuntansi dalam pelaporan keuangan. Manajer cenderung 

menjadi sumber informasi mengenai kinerja perusahaan saat ini ataupun 
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masa yang akan datang. Keterbatasan pandangan serta keterbatasan 

tanggung jawab manajer  menyebabkan timbulnya masalah keagenan 

antara manajer dan pemegang saham. Keterbatasan tersebut memberikan 

dorongan bagi manajer untuk meninggisajikan nilai yang mereka ciptakan 

melalui peninggisajian laba saat ini dan aliran kas yang diharapkan di 

masa mendatang, sehingga menciptakan biaya keagenan (Widyaningrum, 

2008). 

Biaya keagenan timbul karena usaha manajer untuk memindahkan 

kekayaan perusahaan pada dirinya dan mengabaikan peran utamanya, 

yaitu mengatur perusahaan secara efektif serta menciptakan nilai bagi 

pemegang saham (LaFond dan Roychowdhury, 2007 dalam Fitri, 2010). 

Hasil penelitian LaFond dan Roychowdhury menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial berhubungan negatif signifikan dengan 

konservatisme akuntansi. Semakin rendah kepemilikan manajerial maka 

permintaan ditetapkannya akuntansi konservatis semakin tinggi. Oleh 

karena itu, konservatisme muncul sebagai suatu mekanisme potensial yang 

dapat digunakan untuk mengatasi masalah keagenan antara manajer dan 

pemegang saham karena adanya pemisahan fungsi kepemilikan dan 

pengendalian perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan negatif terhadap 

konservatisme akuntansi. Semakin sedikit persentase kepemilikan 

manajerial dalam perusahaan tersebut maka manajer semakin dituntut 
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untuk menyajikan laporan keuangan secara konservatif, karena laporan 

keuangan yang konservatif dianggap mampu sebagai mekanisme potensial 

dalam mengatasi masalah keagenan antara manajer dan pemegang saham. 

 

b. Debt Covenant dan Konservatisme Akuntansi 

Watts dan Zimmermman (1986) dalam Astarini (2011) 

menyatakan bahwa motif pemilihan suatu metode akuntansi tidak terlepas 

dari teori akuntansi positif, salah satunya adalah debt covenant hypothesis. 

Sehubungan dengan biaya renegosiasi kontrak utang (debt covenant) akan 

memperbaiki angka akuntansi. 

Debt covenant hypothesis dalam positive accounting theory 

memprediksikan bahwa semakin tinggi jumlah utang atau pinjaman yang 

ingin diperoleh perusahaan, maka penyajian laporan keuangan menjadi 

tidak konservatif (Watss dan Zimmerman, 1990). Hal itu dikarenakan 

perusahaan ingin menunjukkan kinerja yang baik pada debtholders, agar 

debtholders yakin bahwa keamanan dananya terjamin. Upaya meyakinkan 

debtholders tersebut dilakukan dengan cara menaikkan nilai aset dan laba 

setinggi mungkin, serta menurunkan liabilitas dan beban. Tindakan-

tindakan tersebut mengakibatkan laporan keuangan menjadi kurang 

konservatif. 

Debt covenant hypothesis menyatakan bahwa ketika perusahaan 

mulai mendekati terjadinya pelanggaran terhadap perjanjian utang, maka 

manajer perusahaan akan berusaha untuk menghindari terjadinya 
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pelanggaran perjanjian utang tersebut dengan memilih metode-metode 

akuntansi yang dapat meningkatkan laba. Pelanggaran terhadap perjanjian 

utang dapat mengakibatkan timbulnya suatu biaya serta dapat menghambat 

kerja manajemen, sehingga dengan meningkatkan laba (melakukan income 

increasing) manajemen berusaha untuk mencegah atau setidaknya 

menunda hal tersebut. 

Dalam menyikapi adanya pelanggaran atas perjanjian utang yang 

telah jatuh tempo, manajer akan berupaya menghindarinya dengan 

memilih kebijakan akuntansi yang menguntungkan dirinya, seperti 

menstransfer laba periode mendatang ke periode berjalan, karena hal 

tersebut dapat mengurangi resiko “default”. Hal ini bertentangan dengan 

konsep konservatif ditunjukkan dengan tindakan pengakuan pendapatan 

lebih awal (menstransfer laba periode mendatang ke periode berjalan) 

yang seharusnya tidak cepat mengakui pendapatan melainkan segera 

mengakui adanya beban. 

Untuk mengidentifikasi debt covenant adalah dengan 

menggunakan proksi dari tingkat leverage. Leverage merupakan 

perbandingan total utang dengan total aset yang dimiliki perusahaan. 

Qiang (2003) dalam Lasdi (2009) menyatakan bahwa leverage merupakan 

proksi bagi kecenderungan perusahaan untuk melanggar perjanjian utang. 

Rasio leverage menunjukkan seberapa besar perusahaan menggunakan 

utang dari luar untuk membiayai perusahaan atau melakukan ekspansi. 

Semakin tinggi rasio leverage menunjukkan semakin tinggi utang 
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perusahaan. Debt covenant hypothesis menjelaskan bahwa semakin tinggi 

jumlah utang yang ingin diperoleh perusahaan, maka perusahaan 

cenderung tidak konservatif, sehingga semakin tinggi rasio leverage akan 

membuat pelaporan keuangan menjadi tidak konservatif. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sari dan Adhariani 

(2009) menunjukkan bahwa debt covenant yang diproksikan dengan 

leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan debt covenant 

berpengaruh negatif terhadap konservatisme. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar debt covenant maka semakin kecil perusahaan menerapkan 

konservatisme akuntansi, karena rasio leverage yang tinggi menunjukkan 

tingkat utang perusahaan yang tinggi, sehingga perusahaan cenderung 

melakukan pelanggaran perjanjian utang. 

 

c. Growth Opportunities dan Konservatisme Akuntansi 

Pada perusahaan yang menggunakan prinsip akuntansi konservatif 

terdapat cadangan tersembunyi yang digunakan untuk investasi, sehingga 

perusahaan yang konservatif identik dengan perusahaan yang tumbuh 

(Mayangsari dan Wilopo, 2002). Mayangsari dan Wilopo (2002) 

menyatakan bahwa pemilihan metode akuntansi konservatif tidak terlepas 

dari kepentingan manajemen untuk memaksimalkan kepentingan dengan 

mengorbankan kesejahteraan pemegang sahamnya, atau yang biasa disebut 
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dengan masalah keagenan seperti yang tersaji dalam teori keagenan 

(Jansen dan Meckling, 1976).  

Pertumbuhan ini akan direspon positif oleh investor sehingga nilai 

pasar perusahaan konservatif lebih besar dari nilai bukunya sehingga akan 

tercipta goodwill. Hal ini akan membuat pasar dan investor menilai positif 

terhadap perusahaan. Keadaan ini dapat memperlihatkan perusahaan yang 

selalu tumbuh karena aset yang selalu bertambah. 

Peluang tumbuh akan tercermin dalam tingginya potensi laba suatu 

perusahaan. Hal ini dapat memperbesar biaya dan risiko politik yang harus 

ditanggung perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang sedang tumbuh 

cenderung melaporkan labanya secara konservatif agar dapat mengurangi 

biaya dan risiko politik yang tinggi. Hal ini juga dilakukan untuk 

mengurangi perhatian yang berlebihan dari regulator dan analis sekuritas. 

Saputro dan Setiawati (2004) menemukan bahwa perusahaan dengan 

tingkat pertumbuhan yang tinggi juga memiliki motivasi untuk 

meminimalkan laba. Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat dibaca oleh 

pihak regulator dan pihak lain sebagai tingkat laba yang terlalu tinggi dan 

memicu tuntutan tinggi bagi perusahaan atau bahkan menimbulkan 

kecurigaan adanya monopoli. 

Feltham dan Ohlson (1995) dalam Widya (2005) menyatakan 

bahwa akuntansi konservatif merupakan konsep yang sesuai karena 

konsep tersebut menunjukkan pertumbuhan suatu perusahaan karena 

aktiva netto yang dilaporkan lebih rendah dari nilai pasar. Widya (2005) 
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menyatakan bahwa perusahaan yang bertumbuh akan lebih identik dengan 

akuntansi konservatif. Hal ini  disebabkan karena perusahaan yang 

bertumbuh akan menghasilkan rate of return yang lebih rendah 

dibandingkan dengan perusahaan yang tidak bertumbuh. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa growth 

opportunities berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Hal 

ini menunjukkan semakin besar growth opportunities maka semakin besar 

perusahaan menggunakan akuntansi konservatif dalam menyusun laporan 

keuangannya. Hal ini disebabkan pasar menilai positif atas investasi yang 

dilakukan perusahaan karena dari investasi yang dilakukan saat ini 

diharapkan perusahaan akan mendapatkan kenaikan arus kas di masa 

depan. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dimaksudkan sebagai konsep untuk 

menjelaskan, mengungkapkan dan menentukan persepsi keterkaitan antara 

variabel yang diteliti berdasarkan rumusan masalah, keterkaitan maupun 

hubungan antar variabel yang diteliti diuraikan dengan berpijak pada kajian 

teori diatas. 

Konservatisme merupakan prinsip penting dalam pelaporan keuangan 

yang dimaksudkan agar pengakuan dan pengukuran aktiva serta laba 

dilakukan dengan penuh kehati-hatian oleh karena aktivitas ekonomi dan 

bisnis dilingkupi ketidakpastian. Implikasi konsep konservatisma terhadap 
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prinsip akuntansi yaitu akuntansi mengakui biaya atau rugi yang 

kemungkinan akan terjadi, tetapi tidak segera mengakui pendapatan atau laba 

yang akan datang walaupun kemungkinan terjadinya besar. Dengan kata lain 

laba yang dilaporkan lebih rendah dari yang seharusnya, hal ini dilakukan 

untuk menghindari risiko. 

Dalam penelitian ini penulis menduga tingkat konservatisme yang 

diterapkan perusahaan dalam menyusun laporan keuangannya dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, diantaranya struktur kepemilikan manajerial, debt 

covenant dan growth opportunities. 

Kepemilikan manajerial merupakan saham dalam suatu perusahaan 

publik yang dimiliki oleh individu-individu atau kelompok elit yang berasal 

dari dalam perusahaan yang mempunyai kepentingan langsung terhadap 

perusahaan (komisaris,direktur dan manajer). 

Dengan kepemilikan manajerial yang rendah maka permasalahan 

agensi akan semakin besar sehingga permintaan atas laporan keuangan yang 

bersifat konservatif akan meningkat, manajer dengan kepemilikan ekuitas 

yang tinggi akan memilih menggunakan konservatisme akuntansi yang lebih 

rendah untuk menghindari penurunan harga saham. Hal ini menunjukkan 

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap konservatisme 

akuntansi.  

Debt covenant merupakan kontrak yang ditujukan pada peminjam 

oleh kreditur untuk membatasi aktivitas yang mungkin merusak nilai 

pinjaman dan recovery pinjaman seperti pembagian deviden yang berlebihan, 
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atau membiarkan ekuitas di bawah tingkat yang telah ditentukan. Sebagian 

besar kesepakatan utang berisi perjanjian (covenant) yang mengharuskan 

peminjam memenuhi syarat yang disepakati dalam perjanjian utang.  

Terkait dengan renegosiasi kontrak hutang, debt covenant cenderung 

untuk berpedoman pada angka akuntansi. Hipotesis debt covenant 

memprediksi bahwa manajer cenderung untuk menyatakan secara berlebihan 

laba dan aset untuk mengurangi renegosiasi biaya kontrak hutang. Manajer 

juga tidak ingin kinerjanya dinilai kurang baik apabila laba yang dilaporkan 

konservatif.  

Debt covenant diproksikan dengan leverage. Leverage merupakan 

penggunaan aktiva dan sumber dana oleh perusahaan yang disepakati untuk 

membelanjai/membiayai perusahaan yang diperoleh dari pihak luar 

perusahaan (kreditur) dengan dana yang disediakan pemilik perusahaan. 

Leverage merupakan salah satu rasio solvabilitas yaitu rasio untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jika 

perusahaan itu dilikuidasi. Rasio solvabilitas yang lain adalah dalam bentuk 

Debt to Asset Ratio, yaitu suatu perbandingan antara nilai seluruh hutang 

(total debt) dengan total aset. Leverage merupakan proksi bagi 

kecenderungan perusahaan untuk melanggar perjanjian utang. Semakin tinggi 

leverage menunjukkan semakin tinggi probabilitas ex ante dari pelanggaran 

utang, sehingga semakin kuat insentif untuk menaikkan laba. Jadi, penelitian 

ini memprediksi debt covenant berpengaruh negatif terhadap konservatisme 

akuntansi. 
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Growth opportunities yaitu kesempatan perusahaan untuk 

meningkatkan size yang diproksikan dengan adanya peningkatan aktiva, 

ekuitas, laba dan penjualan. Perusahaan yang konservatif identik dengan 

perusahaan yang bertumbuh karena terdapat cadangan tersembunyi yang 

digunakan untuk investasi. 

Perusahaan yang tumbuh (growth opportunities) identik dengan 

perusahaan yang menerapkan prinsip konservatisme akuntansi. Karena 

terdapat cadangan tersembunyi yang digunakan untuk investasi. Cadangan 

tersembunyi yang digunakan untuk investasi akan membuat pasar menilai 

positif atas investasi yang dilakukan saat ini diharapkan akan mendapatkan 

kenaikan arus kas di masa depan. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan 

yang tinggi juga memiliki motivasi untuk meminimalkan laba. Dengan 

demikian, terdapat hubungan yang positif antara perusahaan yang tumbuh 

dengan konservatisme akuntansi. 

Maka untuk terarahnya penelitian ini dapat dilihat dari kerangka 

konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Kerangka Konseptual 

 

Konservatisme 

Akuntansi 
Debt Covenant 

Growth Opportunities 

Struktur Kepemilikan 

Manajerial 
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C. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan teori yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa hipotesis sebagai berikut: 

H1 Struktur kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan negatif terhadap 

konservatisme akuntansi 

H2  Debt covenant berpengaruh signifikan negatif terhadap konservatisme 

akuntansi 

H3 Growth opportunities berpengaruh signifikan positif terhadap 

konservatisme akuntansi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan 

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Struktur kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan negatif terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur  yang terdaftar di 

BEI tahun 2007-2010. 

2. Debt covenant tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2007-2010. 

3. Growth opportunities berpengaruh signifikan positif terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2007-2010. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun peneliti telah berusaha merancang dan mengembangkan 

penelitian sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa keterbatasan 

dalam penelitian ini yang masih perlu revisi penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan ukuran nilai Non-operating 

Accrual, sehingga sulit untuk menentukan konservatisme yang lebih tinggi 

dan konservatisme yang lebih rendah antar perusahaan.
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2. Rendahnya tingkat Adjusted R Square dalam konservatisme akuntansi 

menggunakan ukuran Non-operating Accrual sebasar 18,1% dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini mempunyai pengaruh besar terhadap konservatisme 

akuntansi yang diukur dengan ukuran Non-operating Accrual. 

 

C. Saran 

Dari pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi investor, sebaiknya dalam menanamkan modal pada perusahaan 

mempertimbangkan faktor struktur kepemilikan manajerial, debt covenant 

dan growth opportunities. 

2. Bagi perusahaan, lebih memperhatikan persentase kepemilikan manajerial 

dalam perusahaan, guna menjaga independensi, pengambilan keputusan 

yang efektif, tepat, dan cepat.  

3. Bagi penelitian selanjutnya: 

a. Agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan 

ukuran lain dari konservatisme yang lebih dapat menjelaskan 

konservatisme akuntansi yang lebih tinggi dan konservatisme akuntansi 

yang lebih rendah. 

b. Menambah variabel independen lainnya terhadap akuntansi konservatif 

seperti size, konflik bondholder-shareholder, resiko litigasi dan biaya 

politis dan pajak. 
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